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ABSTRAK 

Nama/ NIM : Puja Thahirah Ermi / 190303030 

Judul Skripsi : Zikir Jahr Perspektif Teungku Dayah Darul      

Ihsan Pawoh Kecamatan Labuhanhaji 

Kabupaten Aceh Selatan 

Tebal Skripsi : 73 halaman 

Prodi : Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

Pembimbing I : Dr. Maizuddin, M.Ag 

Pembimbing II : Furqan, Lc, MA 

Zikir merupakan perintah dari Allah yang banyak disebutkan di 

dalam kitab suci Al-Qur‟an. Banyak sekali ayat-ayat Al-Qur‟an 

yang secara zahir memerintahkan agar selalu berzikir kepada Allah 

dalam hati serta dengan tidak mengeraskan suara, sebagaimana 

yang terdapat pada Al-Qur‟an surah al-A‟raf ayat 55 dan 205. 

Namun, banyak kita temukan di mesjid, mushala dan dayah masih 

melakukan zikir secara jahr. Tujuan dari penelitian ini agar dapat 

mengetahui bagaimana praktik zikir jahr serta bagaimana 

pemahaman teungku Dayah Darul Ihsan Pawoh terhadap Al-

Qur‟an Surah al-A‟raf ayat 55 dan 205. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data terhadap 

skripsi ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian di lapangan ditemukan bahwa Dayah Darul Ihsan 

melaksanakan zikir secara jahr dengan waktu dan durasi yang 

berbeda sedangkan materi yang dibaca sama. Adapun pemahaman 

informan yang merupakan guru besar di Dayah Darul Ihsan 

terhadap QS. al-A‟raf ayat 55 dan 205, bahwasanya ayat tersebut 

ada asbab nuzulnya yaitu karena ada orang musyrik yang mencaci 

ayat Al-Qur‟an serta mencaci Allah Swt. Selain itu, penjelasan dari 

informan lain menjelaskan bahwa mufasir memahami ayat ini 

dengan dilarang melaksanakan zikir jahr pada keadaan tertentu 
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seperti ketika ada orang yang sedang salat dikarenakan takut 

menganggu kekhusyukan orang yang sedang salat tersebut. Adapun 

Sebagian dari informan terlihat kurang memahami maksud dari 

ayat tersebut, sehingga penulis menggolongkan bahwa sebagian 

dari informan berada pada tingkat pemahaman rendah (pemahaman 

terjemahan) dan Sebagian berada pada tingkat pemahaman sedang 

(pemahaman penafsiran). Para informan juga tidak 

mempermasalahkan terhadap perbedaan tersebut, karena kedua 

zikir tersebut memiliki dalil, maksud dan tujuannya masing-

masing. 

Kata kunci: Zikir Jahr, Perspektif, Teungku 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH 

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi 

dalam jurnal ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. 

Adapun bentuknya adalah sebagai berikut: 
 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (titik dibawah) ط Tidak disimbolkan ا

 Ẓ (titik dibawah) ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ Ḥ ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dh ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

 , ء Sy ش

 Y م Ṣ (titik dibawah) ص

   Ḍ (titik dibawah) ض
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Catatan: 

1. Vokal Tunggal 

------ (fathah) = a misalnya,  ditulis hadatsa  حدث 

------ (kasrah) = i misalnya, قيل  ditulis qila 

------ (dammah) = u misalnya, ركم  ditulis ruwiya 

2. Vokal Rangkap 

 ditulis Hurayrah ىريرة ay, misalnya = (fathah dan ya) (م)

 ditulis tawhid توحيد aw, misalnya = (fathah dan waw) (و)

3. Vokal Panjang (maddah) 

 ā, (a dengan garis atas)  = (fathah dan alif) (ا)

 ī, (I dengan garis di atas)  = (kasrah dan ya) (و)

 ū, (u dengan garis di atas)  = (dammah dan waw) (م)

misalnya: (معقوؿ،توفيق،برىاف) ditulis burhān, tawfiq, ma’qūl. 

4. Ta’ Marbutah (ة) 
Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya= الفلسفو الاكلى   al-

falsafat al-ūlā. Semantara ta’ marbutah mati atau mendapat 

harakat sukun, trasnliterasinya adalah (h), misalnya ( تهافت
 ,ditulis Tahāfut al-Falāsifah (الفلاسفة, دليل الا ناية, مناىج الٔادلة

Dalīl al-‘ināyah, Manāhij al-Adillah. 
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5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang 

( ٌّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni 

yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya 

( سلاميةا   ) ditulis islamiyyah. 

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan اؿ 
transliterasinya adalah al, misalnya : الكشف , النفس   ditulis al-

kasyf, al-nafs. 

7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan (՚ ), misalnya: ملاىٔكة ditulis 

mala’ikah,  ٔجزل ditulis juz’i. adapun hamzah yang terletak di 

awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia 

menjadi alif, misal: تراعاخ  ditulis ikhtirā’.   

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-

nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemah. Contoh: 

Mahmud Syaltut. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan 

sebagainya. 

Singkatan 

Swt. = Subhanahu wa ta’ala 

Saw. = Salallahhu ‘alaīhi wasallam 

QS. = Quran Surah 
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ra. = Raḍiallahu „Anhu 

HR. = Hadith Riwayat 

dkk. = dan kawan-kawan 

Cet. = Cetakan 

Vol. = Volume 

Terj. = Terjemahan 

Hlm = Halaman 
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 بسم الله الرحمن الرحيم
KATA PENGANTAR 

Segala puji bagi Allah Swt. yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang atas segala taufiq dan hidayah-Nya sehingga penulis 
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Serta atas izin dan pertolongan Allah Swt. penulis dapat 
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Darussalam, Banda Aceh. Meskipun melalui beberapa rintangan 

dan tantangan, namun atas rahmat Allah Swt. doa, motivasi, 

dukungan, dan kerja sama dari berbagai pihak maka kesulitan dapat 
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tercinta Emmifizal, Sp., dan ibunda tersayang Erlidawati, dan juga 

my support system Putria Ermi, Heru, Shafazea, Atan, Atin, Ilen, 

Kak Yayang, Unen, Dewi Putri, Putri Salsabila, Putri Ardiana dan 
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sangat berharga, serta memberi cinta dan sayang dan yang 
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Dengan kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih 

sebesar-besarnya kepada bapak Dr. Maizuddin, M.Ag. selaku 
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serta penasihat akademik yang telah meluangkan waktu dan 
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menyempurnakan di masa yang akan dating. Akhirnya kepada 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zikir merupakan salah satu amalan yang sering dibahas baik 

itu di dalam Al-Qur‟an maupun hadis. Zikir merupakan perintah 

dari Allah yang seharusnya dilakukan setiap saat, kapanpun dan 

dimanapun kita berada. Adapun zikir biasa dilakukan dengan hati 

maupun lisan, dan juga zikir bias dilakukan secara individu 

maupun berkelompok. Zikir berarti mengingat dan juga menyebut 

Allah, dilakukan oleh hati maupun lisan dengan berupa 

mensucikan-Nya, memuji-Nya, menyebut sifat kebesaran dan 

keagungan serta sifat-sifat keindahan dan kesempurnaan yang 

dimiliki oleh Allah swt. Sebagaimana Allah telah berfirman dalam 

Al-Qur‟an surah al-Ahzab ayat 41: 

َ ذِمۡسٗا مَثيِسٗا   َٰٓأيَُِّاَ ٱلَّرِييَ ءَاهٌَُْاْ ٱذۡمُسُّاْ ٱللََّّ  ٧٤يَ 

“Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan 

menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-

sebanyaknya”. 

Perintah mengamalkan zikir telah disebutkan dalam 

beberapa ayat Al-Qur‟an. Karena zikir diperintahkan, makka pada 

masa awal keislaman, umat Islam telah mengamalkannya. 

Rasulullah dalam kehidupan sehari-harinya selalu mengisi dengan 

aktivitas zikir dan diikuti oleh para sahabatnya. Sebagaimana 

dalam Al-Qur‟an surah al-A‟raf ayat 55 dan 205 yang berbunyi: 

ُۥ لََ يحُِةُّ ٱلۡوُؼۡردَِييَ   خُفۡيحَ ًۚ إًََِّ َّ ػٗا   ٨٨ٱدۡػُْاْ زَتَّنُنۡ ذضََسُّ

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan 

suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang melampaui batas”. 

Dan juga pada Surah al-A‟raf ayat 205 yaitu: 
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 ِّّ هِ تٱِلۡغُدُ ْۡ سِ هِيَ ٱلۡقَ ِۡ دُّىَ ٱلۡجَ َّ خِيفحَٗ  َّ ػٗا  تَّلَ فيِ ًفَۡسِلَ ذضََسُّ ٱذۡمُس زَّ َّ

فلِيِيَ   يَ ٱلۡغَ  لََ ذنَُي هِّ َّ ٱلَٰۡۡٓصَاهِ  َّ٥٠٨ 

“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 

merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak 

mengeraskan suara, diwaktu pagi dan petang, dan janganlah 

kamu termasuk orang-orang yang lalai”. 

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa maksud dari ayat 

diatas adalah Allah mengatakan bahwa zikir disunatkan bukan 

dengan ucapan yang keras sekali. Yang dimaksud khifah adalah 

suara yang pelan. Ibnu jarir mengatakan, makna tadarru’ adalah 

berendah diri dan tenang dalam ketaatan kepada-Nya. Yang 

dimaksud dengan khifah ialah dengan hati yang khusyu‟. Penuh 

keyakinan kepada Keesaan dan Kekuasaan-Nya terhadap semua 

yang ada antara kalian dan Dia, bukan dengan suara yang keras 

untuk pamer.
1
 

Dari penafsiran di atas menjelaskan bahwasannya Allah 

memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk selalu berzikir 

kepada Allah dalam hatinya dengan rendah diri dan harus disertai 

dengan rasa takut serta dengan tidak mengeraskan suara. 

Sebagaimana diceritakan dalam sebuah riwayat yang mana ketika 

sahabat sedang dalam perjalanan bersama Nabi Muhammad, lalu 

bertakbirlah manusia dengan suara yang keras, kemudian mereka 

mendapat teguran dari Nabi Muhammad. Beliau bersabda: 

ثػىنىا ا  ، عيثٍمىافى  أىبً  عىنٍ  ، عىاصًمو  عىنٍ  ، سيفٍيىافي  حىدَّثػىنىا ، ييوسيفى  بٍني  مُيىمَّدي  حىدَّ
 صىلَّى اللَّوً  رىسيوؿً  مىعى  كينَّا:  قىاؿى  عىنٍوي، اللَّوي  رىضًيى  الٍْىشٍعىرمً   ميوسىى أىبً  عىنٍ 
لَّلٍنىا كىادو  عىلىى أىشٍرىفػٍنىا إًذىا فىكينَّا كىسىلَّمى، عىلىيٍوً  اللَّوي  بػَّرٍنىا، ىى  أىصٍوىاتػينىا، ارٍتػىفىعىتٍ  كىكى

                                                             
1 Ibnu Katsir, al-Misbahul Munir fi Tahzib Tafsir Ibni Katsir, jilid 3, 

cet. 8, terj. Ahmad Saikhu, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2013), hlm. 585-587 
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، أىيػيهىا يىا: "  كىسىلَّمى  عىلىيٍوً  اللَّوي  صىلَّى النَّبًي  فػىقىاؿى   أىنػٍفيسًكيمٍ  عىلىى ارٍبػىعيوا النَّاسي
يعه  إًنَّوي  مىعىكيمٍ، إًنَّوي  غىائبًنا، كىلاى  أىصىمَّ  تىدٍعيوفى  لاى  فىإًنَّكيمٍ  ؛ ، سَىً  تػىبىارىؾى  قىريًبه

جىديهي  كىتػىعىالىى  اسٍَيوي    
“Hai manusia, tenangkanlah diri kalian, karena 

seseungguhnya kalian bukanlah menyeru (Tuhan) yang tuli 

dan bukan pula (Tuhan) yang gaib, seseungguhnya Tuhan 

yang kalian seru itu Maha Mendengar lagi Maha Dekat”.
2
 

(HR. Muslim) 

Hadis ini menunjukkan bahwa Allah Swt. tidaklah tuli serta 

gaib melainkan Allah Swt. adalah zat yang Maha Mendengar dan 

juga Maha Dekat. Oleh karenanya, manusia harus bersikap tenang, 

rendah hati, serta mengecilkan suara ketika menyeru kepada Allah 

Swt. 

Dari penjelasan di atas yang bersumber dari Al-Qur‟an dan 

juga hadis dapat kita ketahui bahwa adanya larangan berzikir 

dengan suara keras itu sudah terjadi pada masa Nabi Muhammad 

Saw. Akan tetapi, pada saat ini banyak juga kita temukan orang-

orang melakukan zikir dengan suara yang keras di masjid-masjid, 

musala, dan dayah-dayah. Seperti yang banyak kita lihat sekarang, 

zikir secara jahr ini sering dilakukan setelah selesai salat jama‟ah, 

yang mana zikir setelah salat ini dipimpin oleh Imam salatnya, 

kemudian dilanjutkan dengan kegiatan berdoa yang kemudia 

diaminkan oleh para makmum yang mengikuti slat jamaat tersebut. 

Bukan hanya zikir saja, ada juga tradisi yang melakukan puji-

pujian seperti salawat, qasidah, syair dan lain-lain, yang 

dilantunkan secara jahr juga. 

Salah satunya yaitu Dayah Darul Ihsan. Dayah ini 

melaksanakan zikir secara jahr yang dilakukan setelah salat 

                                                             
2
 Abu al-Husaini Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy al-Naisaburi, Sahih 

Muslim bi Syarh al-Nawawi (Beirut: dar al-Fikr, 1981), Jilid II, hlm. 475. 
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berjamaah, dan juga zikir secara jahr ini biasa dilakukan setelah 

selesai pengajian. Selain itu, Dayah Darul Ihsan juga sering 

menggelar zikir akbar, yang mana inti dari acara tersebut ialah zikir 

dan doa bersama. Selain Dayah Darul Ihsan, kegiatan ini juga 

pernah dilakukan di tempat-tempat lain. Yang tata cara 

pelaksanaannya dilakukan dengan mengeraskan suara. 

Oleh karena itu, penulis ingin menilik lebih dalam 

bagaimana pemahaman teungku-teungku Dayah Darul Ihsan 

Pawoh terkait ayat-ayat yang secara zahir melarang berzikir secara 

jahr yang terdapat pada Al-Qur‟an dalam surah al-A‟raf ayat 55 

dan 205, serta penulis ingin melihat apa saja motivasi untuk 

melaksanakan zikir secara jahr. Dengan itu penulis meneliti skripsi 

ini dengan mengangkat judul penelitian “ZIKIR JAHR 

PERSPEKTIF TEUNGKU DAYAH DARUL IHSAN PAWOH 

KACAMATAN LABUHANHAJI KABUPATEN ACEH 

SELATAN”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penulis terhadap penelitian ini adalah penulis ingin 

meneliti bagaimana pemahaman teungku-teungku Dayah Darul 

Ihsan Pawoh Kecamatan Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan 

terhadap QS. al-A‟raf ayat 55 dan 205, yang mana secara tekstual 

ayat tersebut menyebutkan bahwasannya tidak boleh berzikir 

dengan suara keras (Jahr). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis 

paparkan di atas, maka penulis akan mengambil beberapa rumusan 

masalah yang nantinya akan dijadikan kajian dalam skripsi ini. 

Adapun yang menjadi rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana praktik zikir Dayah Darul Ihsan Kecamatan 

Labuhanhaji? 



 

5 

 

2. Bagaimana pemahaman guru-guru Dayah Darul Ihsan 

Pawoh Kecamatan Labuhanhaji terhadap Al-Qur‟an surah 

al-A‟raf ayat 55 dan 205? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dalam setiap penulisan karya ilmiah tentu tidak terlepas 

dari tujuan yang hendak dicapai, sehingga dapat bermanfaat bagi 

penulis maupun bagi para pembaca.  Adapun tujuan dari penulisan 

ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana praktik zikir yang dilaksanakan 

Dayah Darul Ihsan. 

2. Mengetahui bagaimana pemahaman guru-guru Dayah Darul 

Ihsan Kecamatan Labuhanhaji terhadap Al-Qur‟an surah al-

A‟raf ayat 55 dan 205 dan juga hadis yang berkaitan dengan 

larangan zikir secara jahr. 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara akademik, penulis berharap agar penelitian ini dapat 

menambah khazanah keilmuan ataupun wawasan pada 

bidang Al-Qur‟an maupun hadis serta memperkaya pustaka 

terutama pada bidang living quran, sehingga penulis 

berharap penelitian ini akan berguna bagi peneliti 

selanjutnya yang fokus pada kajian ini. 

2. Secara praktis, penelitian ini juga bertujuan agar menjadi 

panduan terhadap masyarakat yang memiliki perspektif 

yang berbeda terhadap cara berzikir (secara sir atau jahr) 

sehingga tidak terjadinya salah paham antara kedua belah 

pihak yang melaksanakan zikir dengan sir maupun jahr. 

Karena tujuan dari penelitian ini adalah agar peneliti bisa 

memperoleh dalil-dalil yang juga membahas tentang 

berzikir secara jahr dan juga mendapat penjelasan dari 

teungku Darul Ihsan sehingga tidak ada kebingungan dan 

juga salih salah menyalahkan antar sesama masyarakat 

khususnya di Kecamatan Labuhanhaji terhadap zikir secara 

jahr. Dan peneliti sangat berharap agar pembaca bias 
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mengimplementasikan zikir tersebut sesuai dengan 

pemahaman masing-masing tanpa adanya perdebatan dan 

saling menyalahkan. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Pustaka 

Kajian kepustakaan atau literatur review merupakan salah 

satu yang termasuk kedalam bagian dari sebuah karya tulis ilmiah, 

yang mana didalamnya memuat penjelasan-penjelasan terdahulu 

dan juga referensi ilmiah yang berhubungan dengan penelitian yang 

dijelaskan oleh penulis dalam sebuah karya tulis tersebut. Literatur 

riview posisinya sangatlah penting dari hasil penelitian karena 

literatur review itu sendiri mendeskripsikan awal yang sangat kuat, 

karena dengan adanya literature review bisa memberikan 

pemahaman mengapa penelitian sangat harus dilakukan dan apa-

apa saja penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
1
 

Adapun kajian mengenai tema penelitian ini terdapat pada beberapa 

karya ilmiah seperti artikel, jurnal, skripsi, dan karya ilmiah 

lainnya. Berdasarkan hasil telaah peneliti akan menguraikan 

beberapa kajian pustaka dalam penelitian ini diantaranya: 

Karya Teuku Ibrahim Syamaun dengan judul skripsinya 

yang berjudul Pemahaman Masyarakat Gampong Ceurih Ulee 

Kareng Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur‟an Tentang Zikir Secara Sir. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan 

praktik zikir setelah salat yang dipraktikkan oleh masyarakat 

Gampong Ceurih dan juga untuk mendeskripsikan pemahaman 

masyarakat Gampong Ceurih Ulee Kareng mengenai ayat-ayat 

perintah dalam berzikir setelah salat secara sir. Metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif dengan menggunakan 

penelitian lapangan. Hasil dari penelitian ini adalah masyarakat 

masih berzikir secara jahr sesudah salat dan lafaz yang digunakan 

tergantung kepada imam yang memimpin salat. Adapun 

pemahaman masyarakat terhadap ayat-ayat sir, masyarakat 

                                                             
1
 Iwan Hermawan, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, 

Kualitatif dan Mixed Methode, (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), 

hlm. 17. 
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Gampong Ceurih masih kurang memahami ayat-ayat yang 

memerintahkan zikir secara sir serta dalil zikir jahr. Masyarakat 

Gampong tersebut hanya mengikuti tentang bagaimana yang 

mereka dapati dari pendahulu mereka (orang tua atau kakek 

mereka) serta mengikuti dari apa yang sudah ada dari Gampong 

Ceurih atau mengikuti adat istiadat yang sudah sejak lama ada 

dalam pelaksanaan praktik zikir.
2
 

Karya Tuti Maya Sari dengan judul Hukum Zikir Secara 

Jihar Menurut Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang dikaji 

dalam bentuk skripsi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai pendapat 

masing-masing kelompok baik itu Muhammadiyah dan NU 

mengenai hukum berzikir secara jihar dan mengapa terjadi 

perbedaan antara Muhammadiyah dan NU mengenai hukum 

berzikir secara jihar ini. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dengan beberapa tahapan 

yang telah ditentukan. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 

dalam pandangan Muhammadiyah dan NU tentang hukum zikir 

secara jihar tidak terjadi perselisihan diantara keduanya, perbedaan 

pendapat dalam masalah zikir ini hanya terletak pada tata cara 

pelaksanaannya saja. Yang mana di mesjid-mesjid Muhammadiyah 

tidak ada zikir berjamaah setalah salat, tidak ada zikir dan doa 

bersama yang dilakukan dengan suara jahr. Sedangkan NU 

melakukan shalawat, syair dan lainnya yang di lantunkan secara 

jahr. Adapun perbedaan ini terjadi karena adanya perbedaan dari 

segi pemahaman, yang mana pemahaman yang dipahami oleh 

Muhammadiyah bahwasannya Allah sudah memerintahkan 

umatnya agar berdoa dan berzikir disertai dengan rendah diri, yaitu 

dengan tidak mengeraskan suara. Sedangkan NU juga tidak 

mewajibkan warganya untuk berzikir dengan mengeraskan suara, 

                                                             
2
 T. Ibrahim Syamaun, “Pemahaman Masyarakat Gampong Ceurih Ulee 

Kareng Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Zikir Secara Sir”, (Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry, 2020), hlm. 57 
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akan tetapi tergantung dengan situasi dan kondisinya. Seperti 

ketika ingin mengajarkan, membimbing, dan menambah 

kekhusyu‟kan. Maka, zikir jahr ini diperbolehkan, hukumnya 

sunnah dan tidak ada pertentangan dengan syariat Islam.
3
 

Adapun karya ilmiah selanjutnya yang berjudul Hadis Nabi 

Tentang Larangan Berzikir dengan Suara Keras (Studi Ma‟anil 

Hadis) yang ditulis oleh Shofwatul Mala dalam bentuk Skripsi. 

Skripsi ini menjelaskan tentang pemaknaan para ulama terhadap 

hadis Nabi tentang adanya larangan berzikir dengan suara keras ini 

masih dipahami secara tekstual dan kandungannya bersifat 

universal, yang mana pesan moral yang harus diperhatikan pada 

hadis tersebut bukan larangan akan tetapi karena adanya unsur 

melebih-lebihkan dalam berzikir sehingga menimbulkan unsure 

riya. Dan skripsi ini juga menegaskan bahwa hadis tersebut tidak 

boleh dipahami secara tekstual, akan tetapi dipahami dengan 

kontekstual. Adapun kesimpulan dari skripsi ini bahwa berzikir 

dengan sir dan jahr ini tidaklah menjadi persoalan yang harus di 

perdebatkan, akan tetapi alangkah lebih baiknya persoalan ini dapat 

dikompromikan terlebih dahulu, yang mana zikir secara jahr itu 

sebenarnya disyari‟atkan, namun jika memang ada ayat dan hadis 

yang melarang maka larangan itu sebenarnya mengarah kepada 

tidak boleh mengeraskan suara dengan berlebih-lebihan.
4
 

Kemudian karya ilmiah lainnya yang ditulis oleh Faisal 

Muhammad Nur yang berjudul Perspektif Zikir di Kalangan Sufi 

dalam bentu jurnal menjelaskan bahwasanya zikir merupakan salah 

satu metode yang biasa digunakan para ulama sufi yang bertujuan 

untuk membangkitkan hati dari kematian. Karna menurut para 

                                                             
3
 Tuti, Maya Sari, “Hukum Zikir Secara Jihar Menurut Ulama 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama”, (Universitas Islam Negeri Ar-raniry, 

2016), hlm. 5. 
4
 Shofwatul Mala, “Hadis Nabi Tentang Larangan Berzikir dengan Suara 

Keras”, (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2004), hlm. 120. 
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ulama sufi, hati yang mati itu adalah hati yang tidak mengingat 

Allah. Dan dengan berzikir baik itu keras maupun tidak adalah 

salah satu metode untuk dapat menyadarkan seseorangg akan 

keberadaan Tuhannya. Tidak ada batasan terhadap metode zikir, 

boleh berzikir secara keras, nyaring, diam, sendiri mapun 

berkelompok.
5
 

Selain itu, ada karya ilmiah yang ditulis oleh Achmad 

Mudzakki Mabrur yang berjudul Hukum Membaca Zikir Secara 

jahr dan Sirr (Studi Komparasi Jama‟ah Masjid As-Salam Desa 

Kalisemi Banjarnegara), yang mana karya ilmiah ini ditulis dalam 

bentuk skripsi. Achmad menjelaskan bahwa zikir secara jahr dan 

sir memiliki tujuan tersendiri, diantaranya: zikir jahr ini 

memberikan efek yang bagus, karena ini merupakan salah satu cara 

yang tepat untuk bisa mempengaruhi dan juga mengajak jama‟ah 

lain untuk berzikir, hal ini dikarekan melihat sangat banyak orang-

orang yang lupa betapa pentingnya untuk berzikir, dan juga zikir 

jahr dapat dijadikan wadah bagi orang-orang yang belum hafal 

zikir. Dan zikir secara jahr juga dapat menambahkan semangat 

serta menguatkan tali persaudaraan melalui kekompakan. 

Sedangkan zikir secara sir akan terasa lebih khidmad, fokus dan 

lebih terasa di dalam hati manusia. Karena dengan berzikir secara 

sir, maka jama‟ah lain tidak akan terganggu ketika sedang 

melaksanakan ibadah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa zikir jahr 

ataupun sir memiliki kelebihan dan juga kekurangannya masing-

masing.
6
 

Setelah penulis melakukan kajian kepustakaan, dari 

penelitian-penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

larangan yang dengan tegas menjelaskan bahwa zikir dengan jahr 

                                                             
5
 Faisal Muhammad Nur, “Perspektif Zikir Di Kalangan Sufi”, 

Substantia, Vol. 19 No. 2, 2017. hlm. 197. 
6
 Achmad Mudzakki Mabrur, “Hukum Zikir Secara Jahr dan Sir (Studi 

Komparasi Jama‟ah Masjid As-Salam Desa Kalisemi Banjarnegara)”, (Skripsi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019), hlm. 116-117. 



 

11 

 

itu tidak boleh dilakukan. Akan tetapi, dari penelitian-penelitian di 

atas mengatakan bahwa boleh saja berzikir dengan suara jahr, 

tergantung dengan pemahaman masing-masing. Dan jika memang 

ada ayat dan hadis yang melarang, maka larangan itu sebenarnya 

mengarah kepada tidak boleh mengeraskan suara dengan berlebih-

lebihan. Dari penelitian-penelitian di atas, penulis tidak 

menemukan adanya penelitian yang sama dengan penelitian yang 

sedang penulis kaji, karena fokus penulis adalah ingin meneliti 

bagaimana pemahaman guru-guru Dayah Darul Ihsan Pawoh agar 

sudi kiranya menjelaskan tentang adanya larangan berzikir dengan 

suara jahr pada surah al-A‟raf ayat 55 dan 205 dan juga hadis yang 

berkaitan dengan topik yang sedang peneliti kaji. Dengan 

demikian, penelitian yang sedang penulis lakukan ini penting untuk 

dikaji lebih lanjut. 

B. Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah penjelasan dari jalan pemikiran 

penelitian dengan cara memasukkan identifikasi masalah yang 

telah ditetapkan kedalam kerangka teori yang sesuai agar masalah-

masalah yang diidentifikasi menjadi jelas.
7
 Dalam kajian ini, 

kerangka teorinya adalah sebagai berikut: 

1. Zikir  

a. Pengertian Zikir 

Zikir secara etimologi berarti mengingat, memperhatikan, 

mengenang, mengambil pejaran, mengenal atau mengerti dan 

ingatan, zikir berasal dari kata zakara-yazkuru-zikran.
8
 Zikir adalah 

mengingat dan menyebut nama dan juga sifat-sifat Allah, yang 

dilakukan dalam beberapa perbuatan, seperti tahlil, takbir, tasbih, 

                                                             
7
 Happy Susanto, Panduan Lengkap Menyusun Proposal, (Jakarta: 

Visimedia, 2010), hlm. 40. 
8
 In‟ammuzahidin Masyhudi, Nurul Wahyu A, Berzikir dan Sehat ala 

Ustad Haryono, (Semarang: Syifa Press, 2006), hlm. 7. 
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tahmid, membaca Al-Qur‟an, berdoa, serta bershalawat kepada 

Rasulullah juga bisa dikategorikan dengan berzikir.
9
 

Menurut para ulama yang berkecimpung dalam olah batin 

atau dikenal dengan pelaku tasawuf, zikir memiliki dua pengertian: 

Zikir dalam arti sempit, yaitu zikir yang dilakukan dengan 

lisan atau lidah saja. Bisa juga pengucapan lidah disertai dengan 

kehadiran hati, yaitu dengan membaca kalimat-kalimat tersebut 

disertai dengan kehadiran hati yang menggambarkan kebesaran 

Allah yang di utarakan melalui kalimat-kalimat yang disebut-sebut 

itu. 

Sedangkan zikir dalam arti luas, yaitu zikir disertai dengan 

kesadaran tentang kehadiran Allah di mana pun dan kapanpun, 

serta kesadaran bahwa Allah selalu bersama dengan makhluk-Nya. 
10

 

Zikir merupakan ibadah hati dan lisan, yang mana zikir ini 

tidak mengenal batasan waktu. Allah menyifati Ulil Albab yaitu 

orang orang yang senantiasa menyebut Allah, baik itu dalam 

keadaan berdiri, duduk bahkan ketika sedang berbaring sekalipun. 

Oleh karena itu, zikir bukan hanya sekedar amalan bersifat 

lisaniyah, melainkan juga bersifat qalbiyah. Sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Imam Nawawi yang dikutip oleh Ismail Nawawi 

menyatakan bahwa zikir yang utama itu dilakukan oleh lisan dan 

juga hati secara bersamaan. Dan bahkan jika disuruh agar memilih 

salah satu diantara lisan dan hati, maka yang sebenarnya 

diutamakan itu adalah zikir hati. Oleh karena itu, memahami serta 

dihadirkan maknanya didalam lubuk hati merupakan salah satu hal 

yang harus diprioritaskan dalam berzikir. 

 

                                                             
9
 Ismail Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa: Terapi Prilaku Lahir & 

Bathin Dalam Perspektif Tasawuf, (Surabaya: Karya Agung Surabaya, 2008), 

hlm. 224. 
10

 Khoirul Amru Harahap & Reza Pahlevi Dalimunthe, Dahsyatnya Doa 

& Zikir, (Jakarta Selatan: QultumMedia, 2008), hlm. 8 
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b. Macam-Macam Zikir  

Zikir terbagi menjadi tiga menurut Ibnu Ata‟ yang 

merupakan seorang sufi, beliau juga seorang yang mengarang kitab 

al-Hikam. Bahwa zikir terbagi atas tiga yaitu: zikir jali (zikir jelas 

ataupun nyata), zikir khafi (zikir samar-samar), dan zikir haqiqi 

(zikir sebenar-benarnya).  

2. Perspektif 

Perspektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

memiliki dua makna, pengertian perspektif yang pertama adalah 

cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar 

sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, 

Lebar, dan Tingginya), dan pengertian yang kedua adalah sudut 

pandang ataupun pandangan. 

Menurut Joel M Charon, perspektif adalah kerangka 

konseptual, perangkat asumsi, perangkat nilai dan perangkat 

gagasan yang mempengaruhi persepsi seseorang sehingga pada 

akhirnya akan mempengaruhi tindakan seseorang dalam situasi 

tertentu.
11

 

Perspektif sama dengan pemahaman, yang mana 

pemahaman berasal dari kata paham yang memiliki arti mengerti 

dengan benar, sedangkan pemahaman adalah proses suatu 

perbuatan cara memahami.
12

 Menurut Benyamin S. Bloom 

pemahaman adalah suatu kemampuan menginterpretasikan atau 

mengulang informasi menggunakan bahasa sendiri.
13

 Dapat 

dikatakan seseorang telah memahami sesuatu apabila seseorang 

dapat memberikan penjelasan ataupun menjelaskan uraian secara 

                                                             
11

 Walies MH, Perspektif  Hukum Positif dan Hukum Islam Terhadap 

Kejahatan Carding di Indonesia, (Peurelak Barat: GUEPEDIA, 2022). hlm. 33 
12

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 

2008). hlm. 345 
13

 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 77 
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rinci mengenai hal tersebut dengan menggunakan kata-katanya 

sendiri.
14

 

Hamda Kharisma Putra menyatakan bahwa pemahaman 

dapat dibedakan dalam tiga kategori, yaitu:
15

 

a) Tingkat Rendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari 

menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya menerjemahkan 

dari satu bahasa ke bahasa lain, ketika menerjemahkan berarti 

dianggap telah sanggup dalam memahami makna yang ada 

didalamnya. Pada pemahaman tingkat rendah ini, teungku-

teungku Dayah Darul Ihsan hanya sekedar mengetahui bahwa 

pada QS. al-A‟raf ayat 55 dan 205 itu merupakan ayat Al-

Qur‟an dan mengetahui sebagian arti kata ayat tersebut. 

Namun secara keseluruhan mereka tidak mengetahui bahwa 

ayat tersebut secara zahir melarang mengerjakan zikir secara 

jahr. 

b) Tingkat sedang adalah pemahaman penafsiran, yang mana 

kemampuan ini lebih luas dari pemahaman menerjemahkan. 

Pada tingkat ini yaitu menghubungkan bagian-bagian terendah 

dengan yang diketahui berikutnya atau menghubungkan 

beberapa bagian grafik dengan kejadian, membedakan yang 

pokok dengan yang tidak pokok. Pada pemahaman tingkat ini 

teungku-tengku Dayah Darul Ihsan Pawoh mengetahui bahwa 

Surah al-A‟araf ayat 55 dan 205 ini secara zahir bukan saja 

menjelaskan tentang pelarangan melakukan zikir jahr, akan 

tetapi ada kesinambungan atau munasabatnya dengan ayat 

yang lain.  

c) Tingkat tinggi adalah pemaknaan ekstrapolasi yaitu menuntut 

kemampuan intelektual yang lebih tinggi, karena pada 

tingkatan ini seseorang harus mampu melihat makna lain dari 

                                                             
14

 Sudjiono & Anas, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2012), hlm. 50 
15

 Hamda Kharisma Putra, Monograf Model Multimedia Interaktif Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Dan Daya Tarik Pembelajaran, (Jawa Tengah: 

Lakeisha, 2019), hlm. 21 
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apa yang tertulis. Membuat perkiraan tentang konsekuensi atau 

memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, 

ataupun masalahnya. Yang mana teungku-teungku Dayah 

Darul Ihsan yang pemahamannya berada pada tingkat ini 

diharapkan agar mampu melihat makna serta hikmah-hikmah 

yang di dapat dari berzikir secara jahr. 

Menurut djamarah ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pemahaman seseorang, yaitu: 

a) Faktor Internal (dari diri sendiri) : faktor jasmaniah (fisiologi). 

Yang mana faktor ini meliputi keadaan panca indera yang 

sehat atau tidak memiliki gangguan (cacat) tubuh, sakit atau 

perkembangan tidak sempurna. Adapun faktor psikologis 

meliputi keintelektualan (kecerdasan), minat, bakat, dan 

potensi yang dimiliki, faktor kematangan fisik atau psikis. 

b) Faktor Eksternal : Faktor sosial meliputi lingkungan keluarga, 

lingkungan kelompok, dan lingkungan masyarakat. Adapun 

faktor budaya meliputi adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan kesenian. 

c) Faktor lingkungan fisik meliputi fasilitas rumah, faktor 

lingkungan spiritual (keagamaan).
16

 

3. Living Quran 

Living quran menurut M. Mansur didalam bukunya yang 

berjudul Metode Penelitian Living Quran dan Hadis adalah berawal 

dari fenomena Quran in everyday life, maksudnya adalah makna 

dan fungsi dari Al-Qur‟an itu dapat dipahami dan dialami secara 

nyata dalam kehidupan masyarakat Islam. Bisa dikatakan bahwa 

penggunaan Al-Qur‟an dalam praktik kehidupan di luar kondisi 

tekstual itu sendiri. Bermulanya penggunaan ini adalah dari 

keyakinan bahwasannya terdapat manfaat tertentu dari teks Al-
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 Iswadi Syahrial Nupin, Pola Pengembangan Pustakawan Melalui 
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Qur‟an terhadap pengamalan di kehidupan sehari-harinya dalam 

masyarakat, bukan dasar tekstual dari ayat-ayatnya.
17

 

Sedangkan living quran menurut Ahmad „Ubaydi Hasbillah 

adalah suatu ilmu yang membahas berkenaan dengan praktik Al-

Qur‟an. Living quran merupakan cabang dari ilmu Al-Qur‟an yang 

mengkaji gejala-gejala dalam kehidupan masyarakat. Objek kajian 

living quran itu sendiri berupa gejala Al-Qur‟an, bukan teks tertulis 

dalam Al-Qur‟an. Adapun yang dimaksud dengan gejala-gejala itu 

sendiri bisa berbentuk benda, perilaku, nilai, budaya, tradisi dan 

rasa. Jadi, kajian living quran itu sendiri adalah sebagai suatu 

metode yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan yang kuat 

dan meyakinkan dari suatu tradisi, ritual, praktik, perilaku, budaya 

atau pemahaman di masyarakat yang tercipta dari sebuah ayat Al-

Qur‟an.
18

 

Dari pernyataan informan diatas dapat penulis uraikan 

bahwa living quran adalah sebuah penelitian yang berkaitan dengan 

praktik Al-Qur‟an yang meneliti gejala-gejala Al-Qur‟an di 

masyarakat, bukan meneliti teks Al-Qur‟annya, akan tetapi meneliti 

penggunaan Al-Qur‟an dalam praktik kehidupan diluar kondisi 

tekstual Al-Qur‟an itu sendiri yang mana diyakini memiliki khasiat 

tertentu dari pengamalan ayat-ayat Al-Qur‟an tersebut. 

4. Tafsir Al-Qur‟an Surah al-A‟raf ayat 55 dan 205 

Surah al-A‟raf bermakna tempat tertinggi. Al-A‟raf 

merupakan surah ketujuh dalam Al-Qur‟an. Surah ini terdiri dari 

206 ayat, surah al-A‟raf diturunkan di kota Mekkah, oleh karena itu 

tergolong kedalam surah Makkiyah. Surah al-A‟raf terdapat pada 

juz delapan dan Sembilan. Adapun yang ingin penulis kaji adalah 

tafsir dari Al-Qur‟an surah al-A‟raf ayat 55 dan 205 yang mana 
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 M. Mansur, dkk, Metodologi Penelitian Living Al-Quran dan Hadis, 

(Yogyakarta: TH: Press, 2017), hlm. 5. 
18

 Ahmad Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an Hadis, (Tanggerang: 
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ayat-ayat tersebut menjelaskan tentang larangan menyeru kepada 

Allah dengan suara keras 

a. Al-A‟raf ayat 55 

Firman Allah dalam Q.S al-A‟raf ayat 55 sebagai berikut: 

ُۥ لََ يحُِةُّ ٱلۡوُؼۡردَِييَ   خُفۡيحَ ًۚ إًََِّ َّ ػٗا   ٨٨ٱدۡػُْاْ زَتَّنُنۡ ذضََسُّ

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan 

suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang melampaui batas.” (QS. al-A‟raf :55) 

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa makna yang 

dimaksud adalah mengucapkan doa dengan perasaan yang rendah 

diri, penuh harap, dan dengan suara yang lemah lembut. Perihalnya 

sama dengan pengertian yang terkandung di dalam firman-Nya:
19

 

 ِّّ هِ تٱِلۡغُدُ ْۡ سِ هِيَ ٱلۡقَ ِۡ دُّىَ ٱلۡجَ َّ خِيفحَٗ  َّ ػٗا  تَّلَ فيِ ًفَۡسِلَ ذضََسُّ ٱذۡمُس زَّ َّ

فلِيِيَ   يَ ٱلۡغَ  لََ ذنَُي هِّ َّ ٱلَٰۡۡٓصَاهِ  َّ٥٠٨ 

 “Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hati. (QS. al-A‟raf 

ayat 205)” 

Di dalam kitab sahihain disebutkan dari Abu Musa Al-

Asy‟ari yang menceritakan bahwa terdengar suara keras ketika 

orang-orang sedang berdoa. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 
ثػىنىا  عيثٍمىافى  أىبً  عىنٍ  ، عىاصًمو  عىنٍ  ، سيفٍيىافي  حىدَّثػىنىا ، ييوسيفى  بٍني  مُيىمَّدي  حىدَّ

 اللَّوي  صىلَّى اللَّوً  رىسيوؿً  مىعى  كينَّا:  قىاؿى  عىنٍوي، اللَّوي  رىضًيى  الٍْىشٍعىرمً   ميوسىى أىبً  عىنٍ  ،
لَّلٍنىا كىادو  عىلىى أىشٍرىفػٍنىا إًذىا فىكينَّا كىسىلَّمى، عىلىيٍوً  بػَّرٍنىا، ىى  النَّبًي  فػىقىاؿى  أىصٍوىاتػينىا، ارٍتػىفىعىتٍ  كىكى

، أىيػيهىا يىا:  كىسىلَّمى  عىلىيٍوً  اللَّوي  صىلَّى  تىدٍعيوفى  لاى  فىإًنَّكيمٍ  ؛ أىنػٍفيسًكيمٍ  عىلىى ارٍبػىعيوا النَّاسي
يعه  إًنَّوي  مىعىكيمٍ، إًنَّوي  غىائبًنا، كىلاى  أىصىمَّ  ، سَىً جىديهي  كىتػىعىالىى  اسٍَيوي  تػىبىارىؾى  قىريًبه   
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 Ibnu Katsir, al-Misbahul Munir fi Tahzib Tafsir Ibni Katsir, jilid 3, 
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“Hai manusia, tenangkanlah diri kalian, karena 

seseungguhnyakalian bukanlah menyeru (Tuhan) yang tuli 

dan bukan pula (Tuhan) yang gaib, seseungguhnya Tuhan 

yang kalian seru itu Maha Mendengar lagi Maha Dekat.” 

(HR. Muslim)
20

  

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Aṭa al-Khurrasani, dari Ibnu 

Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 

خِيفحَٗ  َّ ػٗا   ذضََسُّ
“Dengan berendah diri dan suara yang lembut.” 

Yang dimaksud khifah adalah suara yang pelan. Ibnu jarir 

mengatakan, makna tadarru’ adalah berendah diri dan tenang 

dalam ketaatan kepada-Nya. Yang dimaksud dengan khifah ialah 

dengan hati yang khusyu‟. Penuh keyakinan kepada Keesaan dan 

Kekuasaan-Nya terhadap semua yang ada antara kalian dan Dia, 

bukan dengan suara yang keras untuk pamer.  

Ibnu Juraij mengatakan bahwa makruh mengeraska suara, 

berseru, dan menejrit dalam berdoa, hal yang diperintahkan ialah 

melakukannya dengan penuh rasa rendah diri dan hati yang 

khusyu‟.  

ُۥ لََ يحُِةُّ ٱلۡوُؼۡردَِييَ   خُفۡيحَ ًۚ إًََِّ َّ ػٗا   ٨٨ٱدۡػُْاْ زَتَّنُنۡ ذضََسُّ

 “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

melampauai batas.” 

Yakni dalam berdoa, juga dalam hal lainnya.
21

 

Didalam Tafsir al-Mishbah karya Quraish Shihab dijelaskan 

bahwa berdoalah kepada Allah Swt. yang selalu Membimbing dan 

berbuat baik kepada manusia serta beribadahlah secara tulus sambil 

mengakui keesaan-Nya dengan berendah diri serta dengan 
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merahasiakan yakni memperlembut suara kamu seperti halnya 

orang yang merahasiakan sesuatu. Dan orang-orang yang 

mengabaikan perintah Allah ini ialah orang-orang yang melampaui 

batas dan Allah tidak menyukai.  

Ayat ini juga menjelaskan tentang syarat dan adab berdoa 

kepada Allah Swt. yaitu dengan khusyu‟ dan juga ikhlas bermohon 

kepada Allah dengan suara yang tidak keras.
22

 

b. Al-A‟raf ayat 205 

Pada surah al-A‟raf ayat 205 yang berbunyi: 

 ِّّ هِ تٱِلۡغُدُ ْۡ سِ هِيَ ٱلۡقَ ِۡ دُّىَ ٱلۡجَ َّ خِيفحَٗ  َّ ػٗا  تَّلَ فيِ ًفَۡسِلَ ذضََسُّ ٱذۡمُس زَّ َّ

فلِيِيَ   يَ ٱلۡغَ  لََ ذنَُي هِّ َّ ٱلَٰۡۡٓصَاهِ  َّ٥٠٨    

“Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan 

merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak 

mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan 

janganlah kamu Termasuk orang-orang yang lalai.” (QS. al-

A‟raf: 205) 

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwasannya Allah Swt. 

memerintahkan hamba-Nya agar banyak melakukan zikir menyebut 

asma-Nya pada permulaan siang hari dan pada penghujungnya, 

sebagaimana Dia memerintahkan untuk melaksanakan ibadah 

kapada-Nya pada kedua waktu tersebut. Dan Allah mengatakan 

bahwa zikir disunatkan bukan dengan ucapan yang keras sekali. 

Sehubungan dengan hal ini Rasulullah Saw. pernah keras ditanya 

“Apakah Tuhan kami dekat, maka kami akan berbicara dengan 

suara perlahan? Ataukah jauh, maka kami akan berbicara dengan-

Nya dengan suara yang keras?”. Maka Allah Swt. menjawab: 

اعِ إِذَا دَػَاىٌِۖ فلَۡيسَۡرجَِيثُْاْ لِي  جَ ٱلدَّ َْ إِذَا سَألَلََ ػِثاَدِي ػٌَِّي فئًَِِّي قسَِية ٌۖ أجُِيةُ دَػۡ َّ

نُۡ يسَۡشُدُّىَ   لۡيؤُۡهٌُِْاْ تيِ لؼََلَِّ َّ٤٨٩ 
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 “Dan apa bila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 

tentang Aku, maka (jawablah) bahwasannya Aku adalah 

dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang mendoa 

apabila ia berdoa kepada-Ku.” (QS. al-Baqarah: 186) 

Jadi dapat dikatahui sebagaimana penjelasan di atas bahwa 

Allah itu dekat. Oleh karena itu, berzikirlah dengan merendahkan 

diri disertai rasa takut dan dengan mengecilkan suara.
23

 

Di dalam tafsir al-Mishbah karya Quraish Shihab dijelaskan 

bahwa ulama memahami ayat ini sebagai membagi zikir kepada 

dua kategori, pertama dalam hati dan kedua tidak mengeraskan 

suara, keduanya diperintahkan oleh ayat ini. Adapun zikir yang 

keras, ini tidak disinggung, bukan karena tidak dapat dinamai zikir, 

tetapi kurang sesuai dengan tata karma mengagungkan Allah Swt. 

Dalam konteks ini, Nabi Saw. menegur sahabat yang melakukan 

zikir keras di malam hari sambil bersabda : “kalian tidak menyeru 

yang tidak hadir atau yang tuli”.
24

 

C. Defenisi Operasional 

1. Zikir 

Zikir berasal dari kata dzakara-yadzkuru-dzkiran yang 

secara bahasa berarti menyebut, mengingat, memperhatikan, 

mengenang, menuturkan, menjaga, mengambil pelajaran, 

mengenal, dan mengerti.
25

 

Secara sempit, zikir bisa dipahami dengan kegiatan yang 

dilaksanakan dengan lisan, yaitu dengan menyebut Allah atau yang 

berkaitan dengannya seperti mengucapkkan tasbih, tahmid, tahlil, 

takbir, hauqalah dan lain-lain. Ataupun zikir dapat diartikan dengan 

mengucapkan puji-pujian kepada Allah disertai dengan kehadirat 

hati tentang kebesaran-Nya yang dideskripsikan dengan makna 
                                                             

23 Ibnu Katsir, al-Misbahul Munir fi Tahzib Tafsir Ibni Katsir, jilid 3, 
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25 Amin Syukur, Tasawuf Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) 
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lafaz yang disebutkan itu. Sedangkan secara luas, zikir diartikan 

sebagai suatu kesadaran tentang adanya kehadiran Allah 

dimanapun dan kapanpun, serta sadar bahwasannya Allah selalu 

membersamai makhluk-Nya dimanapun makhluknya berada seperti 

kebersamaan-Nya dalam arti pengetahuan-Nya terhadap apapun di 

alam semesta ini, serta bantuan dan pembelaan untuk hamba-

hamba-Nya yang taat.
26

 

2. Jahr 

Jahr berasal dari kata jahara-yajharu-jahrah yang berarti 

punggung, jelas ataupun terang. Jahr diambil dari kata jahara dan 

yujahiru yang merupakan wazan dari mufa‟alah.
27

 

3. Perspektif 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ataupun disingkat 

dengan KBBI perpektif adalah pandangan ataupun sudut pandang. 

4. Teungku 

Teungku merupakan sapaan kehormatan yang diberikan 

oleh masyarakat Aceh kepada orang yang mengetahui hal-hal yang 

berkaitan dengan ilmu agama. Istilah ini juga menjadi panggilan 

adat yang ada di kalangan masyarakat Aceh walaupun orang 

tersebut tidak terlalu alim dalam ilmu agama. Menurut A. Halim 

Tosa, sebutan teungku yang ada di dalam masyarakat Aceh itu 

maksudnya orang yang pernah belajar agama Islam sehingga 

memiliki ilmu agama yang mendalam dan mengajarkan ilmu 

tersebut kepada orang lain.
28
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Sementara menurut Abdul Gani Isa, teungku adalah sosok 

yang mendalami ilmu agama, menjadi panutan dan tempat meminta 

fatwa di semua tempat dan waktu
29
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Metode penelitian adalah salah satu jalan yang akan dipakai 

ketika peneliti hendak mencapai sebuah tujuan. Suatu pernyataan 

yang mendeskripsikan apa saja yang akan dicapai ketika sedang 

meneliti itulah yang dinamakan dengan tujuan.
1
 Adapun 

pendekatan yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan metode field research atau penelitian 

lapangan. 

Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu 

latar ilmiah yang bermaksud untuk menafsirkan fenomena yang 

terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. 

Pengambilan sampel sumber data bisa dilakukan dengan cara 

pursposive, snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.
2
 Adapun tujuan penulis menerapkan metode ini untuk 

penelitian adalah agar penulis dapat mengetahui perspektif teungku 

Dayah Darul Ihsan terhadap berzikir secara jahr. 

B. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan Dayah Darul Ihsan Desa Pawoh 

Kecamatan Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan Provinsi Aceh. 

Penulis telah melakukan observasi di beberapa pesantren 

tradisional dan juga sekolah, dan kemudian memilih Dayah Darul 

Ihsan untuk diteliti. Adapun alasan penulis memilih Dayah darul 

Ihsan adalah karena Dayah Darul Ihsan merupakan salah satu 

Dayah yang melaksanakan kegiatan berzikir dengan jahr, dan 

Dayah ini juga terkenal dengan manjelis ilmu dan zikirnya yang 
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dinamai dengan Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf (MPTT) 

dengan program andalannya yaitu rateb siribe (zikir seribu). Yang 

mana zikir ini telah menyebar luas hingga ke pelosok-pelosok 

Nusantara dan Asia Tenggara. 

C. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang berperan penting atau bisa 

disebut dengan aktor utama yang memahami informasi tentang 

sesuatu yang ingin diteliti dalam sebuah penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan informan kunci (key 

informan). Key informan adalah sumber utama dari penelitian yang 

dianggap paling banyak mengetahui informasi mengenai objek 

yang sedang diteliti.
3
 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah 

delapan orang teungku Dayah Darul Ihsan Pawoh Kecamatan 

Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan karena kedelapan teungku 

tersebut terlibat dalam kegiatan zikir Dayah Darul Ihsan Pawoh dan 

juga mereka paham aktivitas zikir yang mereka lakukan merupakan 

anjuran dari Nabi Muhammad Saw. 

Pemilihan informan yang digunakan untuk memilih 

informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling dengan menggunakan syarat atau kriteria tertentu. 

Purposive sampling menurut Sugiyono adalah suatu teknik dengan 

pengambilan sample sumber data dengan pertimbangan tertentu, 

misalnya orang tersebut dianggap yang paling mengetahui 

informasi yang peneliti harapkan.
4
 Purposive sampling biasa 

disebut dengan judgmental sampling yaitu pemilihan sample secara 
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khusus atau pemilihan sample dengan ketentuan tertentu.
5
 Adapun 

kriteria untuk pemilihan informan dalam penelitian ini yaitu 

teungku-teungku yang sudah mengajar dua tahun atau lebih Dayah 

Darul Ihsan Pawoh. 

D. Instrument Penelitian 

Instrument peneitian adalah alat bantu yang digunakan 

dalam sebuah penelitian untuk mengumpulkan berbagai informasi 

yang diolah juga disusun secara sistematis.
6
 Oleh karena itu, 

peneliti menyusun instrument penelitian ini berupa: 

1. Observasi, instrumennya berupa pengamatan oleh pancaindera. 

2. Wawancara, instrumennya berupa pedoman wawancara. 

3. Dokumentasi, instrumennya berupa kamera dan perekam 

suara. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu instrument yang digunakan 

peneliti agar menemukan jawaban yang disertai bukti yang konkrit 

terhadap peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan social-

keagamaan dalam beberapa waktu dengan tidak mempengaruhi 

peristiwa yang diamati baik dengan cara merekam dan juga 

memotret peristiwa tersebut, yang mana instrument ini berguna 

untuk penemuan data analisis. 

Ada beberapa jenis observasi yaitu: observasi partisipan, 

observasi sistematis, dan observasi eksperimental. Adapun 

observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

sistematis atau biasa dikenal dengan observasi berkerangka. Yang 

mana observasi yang telah di tentukan terlebih dahulu apa saja 

                                                             
5
 Syamsyuni HR, Statistik dan Metodologi Penelitian Dengan 

Implementasi Pembelajaran Android (Jawa Timur: Karya Bakti Baru, 2019), 

hlm. 96 
6
 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Jakarta: Zifatama, 2015), hlm. 76. 
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yang kan diteliti nantinya. Di dalam kerangka tersebut terdapat 

kategori-kategori yang akan di observasi.
7
 

2. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan satu langkah untuk 

mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Wawancara 

merupakan salah satu poin penting dalam sebuah penelitian, karena 

wawancara menyangkut dengan data-data yang diperoleh. 

Wawancara disebut juga dengan interview yang dapat diartikan 

dengan salah satu cara yang digunakan agar peneliti lebih mudah 

untuk mendapatkan informasi dari para responden, yang mana 

dilakukan dengan cara bertatap muka, dan bisa juga dilaksanakan 

dengan via online di zaman yang canggih ini. Dan sebaiknya juga, 

wawancara ataupun interview dilakukan dalam kondisi yang santai, 

tidak tegang ataupun tertekan akan tetapi tetap mengarah pada 

dialog yang dimaksud dan juga tetap mendapatkan informasi 

ataupun data yang diinginkan oleh peneliti dari partisipannya.
8
 

Metode itu sangat bagus untuk digunakan agar memperoleh 

data yang belum tentu ditemukan penulis selama proses observasi 

dilapangan. Wawancara juga berfungsi untuk menguji ulang data-

data dari hasil pengamatan ataupun observasi. Adapun wawancara 

ini akan penulis tujukan kepada beberapa teungku Dayah Darul 

Ihsan. Peneliti mewawancarai delapan informan yaitu teungku-

teungku Dayah Darul Ihsan Pawoh Kecamatan Labuhanhaji 

Kabupaten Aceh Selatan.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan beberapa data dan fakta yang 

terdapat dalam suatu bahan yang berbentuk dokumentasi. Beberapa 

data tersebut tersedia dalam bentuk surat-surat, catatan harian, 

                                                             
7
 Suhailasari, Nurbaiti, dan Arfannudin, Teks Laporan Hasil Observasi 

untuk Tingkat SMP Kelas VII  (Medan: Guepedia, 2021), hlm. 16 

8
 Subarsini Arkunto, Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: 

t.p: 1991) hlm. 52. 
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cenderamata, laporan, artefak, foto, buku, klipping, data flashdisk, 

data tersimpan di website, dan sebagainya. Sifat utama data dari 

hasil dokumentasi ini tidak terbatas oleh waktu dan tempat 

sehingga dapat member peluang yang besar agar dapat mengetahui 

kejadian yang terjadi di masa lalu.
9
 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Zuriah di dalam bukunya yang berjudul 

Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Analisis data dalam 

penelitian merupakan suatu kegitan yang terbilang sangat penting 

serta menuntut peneliti agar lebih teliti dan kritis.
10

 Selain itu, 

analisis data sebagaimana yang dikutip dari Sugiono adalah sebuah 

kegiatan mencari dan menyusun secara terstruktur data yang 

didapatkan oleh peneliti baik itu dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dokumentasi dengan mengelompokkan data kedalam 

kelompoknya masing-masing, menguraikan kedalam bagian-

bagian, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, dan juga 

memilah hal-hal yang penting untuk di pelajari, dan juga membuat 

kesimpulan yang bertujuan agar mudah dimengerti oleh diri sendiri 

dan orang lain yang membacanya.
11

 

Analisis data terbagi dua yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

Suatu pendekatan untuk mengekplorasikan suatu gejala disekitar 

kita dinamakan dengan kualitatif. Kemudian untuk mengetahui 

gejala tersebut peneliti mewawancarai informan atau orang yang 

bersangkutan dalam penelitian dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan yang umum dan meluas.
12

 

                                                             
9
 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Jurnal Equilibrium Vol. 5 

Nomor 9, (2009), hlm. 8 
10

 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Teori 

Aplikasi), (Malang: Bumi Aksara, 2006), hlm. 198 
11

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantatif Kualitatif dan R DAN R, 

(Bandung: Alfabeta), Cet. 1, 2008), hlm. 301. 
12

 Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2010), hlm. 7 
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Metode deskriptis-analisis merupakan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu dengan cara mendeskripsikan 

keadaan subjek dan objek penelitian baik itu individu, lembaga, 

maupun masyarakat dengan didasari oleh fakta yang terjadi, karena 

data yang diperoleh penulis bersifat kualitatif, sehingga nantinya 

bisa disusun lalu ditafsirkan agar memperoleh kesimpulan yang 

didasari dari masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Terdapat tiga jalur analisis kualitatif, yaitu: 

1. Reduksi data, yaitu bentuk analisis yang bertujuan untuk 

menggolongkan, menajamkan, mengarahkan, membuang data 

yang tidak perlu dan mengkoordinasi data dengan cara 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 

2. Penyajian data, yaitu menyajikan data setelah sekumpulan 

informasi disusun, baik dalam bentuk grafik atau uraian dan 

sejenisnya sehingga member kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

3. Penarikan kesimpulan, setelah peneliti terus-menerus meneliti 

di lapangan dan didukung oleh data-data yang telah di peroleh, 

penelitian yang awalnya belum jelas sehingga menjadi lebih 

rinci dan akurat.
13
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Latar Belakang Berdirinya Dayah Darul Ihsan 

Dayah Darul Ihsan berlokasi di Desa Pawoh Kecamatan 

Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan didirikan atas dua faktor: 

a. Faktor internal 

Secara internal Dayah Darul Ihsan berdiri dikarenakan 

banyaknya para santri yang ingin menuntut ilmu agama terutama 

masyarakat pendatang dan juga tidak terlepas oleh kemahsyuran 

tokoh pendirinya yaitu Tgk. Muhammad Waly Al-Khalidy di 

kalangan masyarakat Aceh. Sehingga mendorong berbagai lapisan 

masyarakat agar didirikannya sebuah lembaga Dayah yang diberi 

nama Darul Ihsan.
1
 

b. Faktor Eksternal 

Secara eksternal Dayah Darul Ihsan didirikan atas dasar: 

pertama, semakin menipisnya moral dan pengetahuan agama di 

kalangan masyarakat Aceh pada umumnya dan masyarakat 

Labuhanhaji khususnya. Sehingga dikira sangat perlu agar 

didirikan sebuah lembaga yang dapat mencegah terjadinya krisis 

moral dan pengetahuan yang berkelanjutan. Kedua, didirikan 

Dayah Darul Ihsan karena kuatnya dukungan orang tua santri dan 

juga tokoh masyarakat untuk kelancaran pembangunan Dayah 

Darul Ihsan. Ketiga, banyaknya ajaran baru yang masuk ke Aceh 

yang bertentangan dengan dengan ajaran Agama Islam itu sendiri, 

sehingga perlu adanya lembaga yang bisa mencegah berbagai 

penyelewengan yang terjadi tersebut. 

                                                             
1 Zairil, “Perkembangan Dayah Darul Ihsan Labuhanhaji 1940-2014”, 

(Skripsi Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, 2015), hlm. 20-21 
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Dayah Darul Ihsan ini merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal yang sejak tahun 1940 sudah didirikan oleh 

Abuya Syekh H. Muhammad bekerja sama dengan masyarakat 

disekitar pesantren. Namun para santri terus berdatangan ke Dayah 

tersebut sehingga Abuya Syekh H. Muhammad Waly 

memindahkan lokasi Dayah tersebut ke wilayah yang lebih luas 

dan mendirikan sebuah Dayah baru yang dikenal dengan nama 

Dayah Darussalam. 

Sejak itu Dayah Darul Ihsan yang di pimpin oleh muridnya 

yang bernama Tgk. Zakaria Labaisyati yang berasal dari padang 

mengalami kemunduran karena banyak yang memilih belajar 

Dayah Darussalam. Sejak tahun 1983, tokoh-tokoh masyarakat 

berpartisipasi dengan menghibahkan sebagian tanah mereka dengan 

tujuan membangun kembali Dayah Darul Ihsan yang pernah ada di 

Desa Pawoh tersebut.  

Selain tanah yang memang merupakan Dayah Darul Ihsan 

dulu, juga digabungkan dengan tanah hasil hibah masyarakat 

tersebut. Atas Usaha dan Partisipasi masyarakatlah Dayah Darul 

Ihsan kembali bangkit menjadi sebuah Dayah terkenal dengan 

pompinannya yaitu Abuya Syekh H. Amran Waly yang merupakan 

anak dari Syekh H. Muhammad Waly Al-Khalidy yang merupakan 

pendiri Dayah Darussalam Labuhanhaji, Aceh Selatan.
2
 

2. Letak Geografis Dayah Darul Ihsan 

Pondok Dayah darul ihsan merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal, yang mana pesantren darul ihsan ini didirikan 

pada tahun 1940 oleh Abuya Syekh H. Muhammad Wali juga 

bekerja sama dengan masyarakat di sekitar pesantren yaitu Desa 

Pawoh Kecamatan Labuhanhaji dan merupakan prestasi besar 

bahwa pesantren ini masih berdiri dan terus berkembang pesat 

hingga saat sekarang ini baik dari segi pembangunan maupun minat 
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masyarakat setempat dan bahkan sebagian dari santri dan juga guru 

di pesantren Dayah Darul Ihsan pun berasal dari luar daerah seperti 

Banda Aceh, Sigli, Singkil bahkan Gorontalo yang bertujuan untuk 

menuntut ilmu Dayah Darul Ihsan. Hal ini disebabkan karena 

kepengurusan Dayah yang teratur dan struktur kepemimpinan yang 

baik dan didukung dengan tenaga pengajar yang bermutu. Dayah 

Darul ihsan terletak di Jl. Tapak Tuan-Meulaboh, Gampong 

Pawoh, Kecamatan Labuhanhaji, Kabupaten Aceh Selatan. Dayah 

Darul Ihsan ini berbatasan dengan Gampong Pawoh, Sungai dan 

Pesisir Pantai.  

Tabel 4.1 Batas-Batas Wilayah Dayah Darul Ihsan 

No Batas Wilayah Batasan 

1 Sebelah Utara Rumah Penduduk 

2 Sebelah Selatan Pantai 

3 Sebelah Barat Lapangan Bola 

4 Sebelah Timur Sungai 

 

3. Struktur Dewan Pengurus Dayah Darul Ihsan  

Berikut struktur dewan pengurus yayasan pesantren Darul 

Ihsan yang terletak di Desa Pawoh Kecamatan Labuhanhaji 

Kabupaten Aceh Selatan tahun ajaran 2022-2023 Masehi yang 

terdiri dari pimpinan, ketua dewan pengurus, sekretaris, bendahara, 

ketua umum dewan guru, mentri pembangunan dan juga mentri-

mentri lainnya. 

Gambar 4.1 Struktur Dewan Pengurus Dayah Darul Ihsan 
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B. Praktik Zikir Dayah Darul Ihsan Desa Pawoh 

Adapun pada pembahasan praktik zikir Dayah Darul Ihsan 

Desa Pawoh, disini penulis akan membahas tentang bagaimana 

cara berzikir jahr, durasi, waktu pelaksanaan zikir jahr, materi yang 

dibaca untuk zikir jahr, serta siapa saja jama‟ah yang mengikuti 

zikir jahr di Dayah Darul Ihsan tersebut. 

1. Cara, Intensitas dan Durasi Zikir Jahr  

Setelah melakukan observasi penelitian mengenai cara, 

intensitas, dan durasi zikir di Dayah Darul Ihsan, peneliti 

menemukan bahwa cara melaksanakan zikir itu biasanya di musala 

dan hari sabtu di lingkungan Dayah Darul Ihsan, dilaksanakan 

secara berjama‟ah dan dipimpin oleh seorang mursyid dalam 

keadaan duduk dengan sopan. Kemudian dimulai dengan 

beristighfar, tasbih, tahmid, takbir dan tahlil kemudian dilanjutkan 

dengan doa. Adapun hasil observasi terkait intensitas di Dayah 

Darul Ihsan adalah mayoritas jama‟ah melakukan zikir jahr ini 

secara khidmat serta khusyuk, dan ada juga yang tidak 

melaksanakannya dengan khusyuk disebabkan oleh faktor-faktor 

tertentu seperti karena umur jamaah yang masih belia dan juga 

dikarenakan masih dalam tahap belajar. Sedangkan hasil observasi 

penelitian terakait durasi zikir, peneliti menemukan bahwa durasi 

zikir itu beragam adanya tergantung waktu dan yang memimpin 

zikir. Pada waktu Subuh, Maghrib, dan hari Sabtu berlangsung 

sekitar 30-45 menit. Sedangkan setelah salat zuhur dan isya 

berlangsung sekitar 10-15 menit. Kemudian setelah ashar itu 

sendiri tidak membaca zikir melainkan langsung membaca surah 

al-Waqi‟ah itu sendiri. 

Berikut penjelasan dari guru-guru Dayah Darul Ihsan terkait 

cara berzikir, Teungku Putra menyatakan bahwa: 
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“Cara berzikir jahr yang pertama berzikir di dalam dekyah 

(mushalla) lalu dipimpin oleh seorang guru (pimpinan 

zikir), kemudian zikir sering disebut lailahaillallah kalau 

secara jahr, dimulai dengan astaghfirullah lebih kurang 3x, 

sebanyak-banyaknya 15-25x disertai dengan mengingat 

dosa yang telah diperbuat selama ini. Kemudian shalawat 

3x allahumma shalli ala Muhammad wa ala alihi wasahbihi 

aj main, lalu setalah itu membaca al-fatihah, yang pertama 

di hadiahkan kepada Rasulullah berdasarkan mazhab imam 

syafi‟i, kemudian kepada keluarga dan juga sahabat, 

kemudian dibaca al-fatihah kali kedua dialamatkan kepada 

mursyid tarekat yaitu Abuya Syekh H. Amran Waly al-

Khalidy, kemudian al-Fatihah ketiga dihadiahkan kepada 

orang tua kita ayah dan ibu sanak family, kita sendiri 

dengan niat atau hajat yang berbeda-beda yaitu dimudahkan 

rezeki, diistiqamahkan dalam imam, dibukakan pintu 

hidayah, husnul khatimah dan lain sebagainya terutama 

tentang agama agar selalu dalam akhlak yang bagus, iman 

yang bagus.”
3
 

Dari penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa dimulai 

dengan istighfar, shalawat dan juga membaca al-Fatihah dengan 

tujuan yang berbeda-beda. 

Selain itu Teungku Putra juga menjelaskan: 

“Kalau intensitas, jama‟ah ramai yaitu diikuti oleh 

masyarakat dan juga santriwan santriwati dan hari sabtu 

juga begitu, umum terbuka untuk masyarakat yang datang 

dari dalam Aceh Selatan dan juga luar daerah seperti Aceh 

Barat Daya, Subulussalam, bahkan Jakarta tidak ada 

batasan. Durasi, secara garis besar sebanyak-banyaknya, 

terkadang 300 zikir, dalam bentuk waktu sepuluh menit 
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sampai satu jam untuk salat jamaah. Kalau hari sabtu mulai 

jam tiga sampai tiba waktu ashar.”
4
 

Pernyataan ini sejalan dengan informasi yang peneliti 

dapatkan dari informan lain, ia menyatakan: 

“Caranya dimulai dengan istighfar yaitu astaghfirullah. 

Kemudian shalawat lalu membaca “lailahaillallah 

wahdahula syarikalah”, lalu tasbih “subhanallah”, lalu 

tahmid “alhamdulillah”, lalu takbir “Allahu Akbar” setelah 

itu mulai zikir “lailahaillallah” setelah itu doa. 

Intensitasnya, zikir dilakukan secara khusyu‟ Karena 

dilakukan ketika waktu hening seperti subuh, maghrib yang 

mana waktu-waktu beristirahat. Dan dilakukan di dalam 

pondokpun secara khusus yaitu di dalam pesantren artinya 

bukan di keramaian. Durasi, setelah maghrib sampai 

sebelum azan isya kurang lebih 30-45 menit, dan setelah 

subuh kurang lebih 30-45 menit. Kalau zuhur sekitar 10 

menit. Kalau untuk hari sabtu dimulai membacanya dari 

jam 3 siang berarti zikir sitar 15 menit.”
5
 

Pernyataan di atas juga sejalan dengan informan lain yang 

menyatakan bahwa: 

“Caranya adalah setelah berjamah duduk seperti biasa 

sesuai dengan shaf setelah itu langsung zikir dimulai 

dengan istighfar, lalu tasbih, tahmid dan tahlil dan dengan 

suara jahr. Dan kalau setelah subuh ada baca ayat tujuh 

dulu, setelah itu zikir seperti biasa setelah zuhur juga begitu. 

Akan tetapi setelah ashar beda yaitu membaca al-waqiah 

kalau maghrib dan isya ada sama membaca zikir seperti 

biasa. Kecuali malam jumat yaitu ada membaca yasin dan 

samadiyah. Intensitasnya adalah karena zikir itu diikuti oleh 

                                                             
4
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santri jadi ada yang melakukannya secara khusyu‟ ada juga 

yang kurang karena beberapa ada yang masih dalam tahap 

belajar karena ada anak-anak yang mengikuti. Durasinya, 

subuh agak lama kalau mulai jam lima keluarnya sampai 

jam tujuh kurang. Kalau zuhur, kalau dengan abuya agak 

lama sekitar 30-40 menit. Durasi untuk hari sabtu kurang 

lebih satu jam atau kurang.”
6
 

Pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan informan lain 

yang menyatakan bahwa: 

“Caranya dimulai dengan istighfar, shalawat, berzikir. 

Intensitas, karna sudah kebiasaan jadi dilakukan secara 

khidmad dan khusyu‟. Durasi, kurang lebih 40 menit. 

Subuh, dari setelah salat subuh sampai dengan kurang lebih 

jam setengah tujuh. Kalau zuhur wirid biasa, biasanya 

selama setengah jam. Ashar membaca al-waqiah.”
7
 

Pernyataan di atas didukung dengan pernyataan informan 

lain yang menyatakan bahwa: 

“Biasanya zikir jahr itu setelah jamaah salat lima waktu, 

prateknya pertama membaca istighfar, shalawat, al-fatihah, 

ayat kursi, zikir subhanallah 33x, alhahamdulillah 33x, 

Allahu Akbar 33x kemudian “lailahaillallah” itu sebanyak-

banyaknya. Intensitasnya kalau zikir jahr itu untuk umum, 

semua kalangan bagaimanapun yang dituntut tetap dengan 

khusyu‟ dan itu kembali kepada diri masing-masing yang 

berzikir. Durasi, ada perbedaan untuk durasi kalau zuhur 

agak cepat karna anak-anak dituntut untuk naik mengaji, 

jadi agak cepat khusus zuhur. Kemudian setelah maghrib 

                                                             
6
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berzikir sampai sebelum isya setelah isya tidak ada lagi 

zikir. Kalau subuh berzikir sampai terbitnya matahari.”
8
 

Pernyataan di atas juga sejalan dengan penjelasan informan 

lain yaitu: 

“Cara berzikir jahr itu kita duduk, kemudian biasanya 

dipimpin oleh abuya, imam salat atau yang lain. Kemudian 

biasanya lebih baik mengahadap kiblat, kemudian membaca 

zikir dengan baik. Intensitasnya biasanya dilakukan secara 

khusyu‟ karena rata-rata yang mengikuti zikir itu memang 

keinginan sendiri dan mereka paham tujuan dan keutamaan 

berzikir itu sendiri. Kalau untuk durasinya sendiri setelah 

salat itu berbeda-beda. Misalnya salat subuh, maghrib dan 

isya itu agak sedikit lama karena zikir yang dibaca agak 

panjang kurang lebih 30-45 menit. Sedangkan zuhur itu 

sekitar 10-15 menit. Dan untuk hari sabtu juga agak lama 

mulai jam tiga sampai menjelang waktu ashar kurang lebih 

30-45 menit.”
9
 

Adapun pernyataan informan lain menyatakan bahwa: 

“Proses pelaksanaan zikir dengan cara duduk dan lebih baik 

lagi menghadap kiblat, jika tidak sebagaimana bisa, dengan 

durasinya dari 15 menit hinga lebih.”
10

 

Dan pernyataan tersebut juga didukung oleh pernyataan 

informan lain yang menyatakan bahwa: 

“Zikir jahir di Darul Ihsan dilakukan dalam keadaan duduk 

setelah salat dengan durasi waktu paling kurang 15 menit 

                                                             
8
 Hasil wawancara Syarifah Anjia Ulfa guru Dayah Darul Ihsan Desa 

Pawoh 18-11-2022 
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dan paling lama hingga setengah jam bahkan lebih dri 

itu.”
11

 

Dari pernyataan informan diatas dapat penulis uraikan 

bahwa dari penjelasan informan yang merupakan guru Dayah Darul 

Ihsan yang mana mereka juga ikut serta dalam setiap kegiatan 

berzikir tersebut, biasanya di lakukan di mushala dan untuk hari 

sabtu di lingkungan Dayah Darul Ihsan. Yang mana biasanya zikir 

jahr itu dilakukan berjama‟ah dan dipimpin oleh seorang mursyid 

dalam keadaan duduk dengan sopan. Kemudian dimulai dengan 

beristighfar yaitu “astaghfirullah”, lalu tasbih yaitu “subhanallah”, 

setelah itu tahmid “alhamdulillah” dan kemudian membaca takbir 

“Allahu Akbar” kemudian “lailahaillallah” setelah itu dilanjutkan 

dengan doa.  

Adapun intensitas zikir jahr yang dilaksanakan Dayah 

Darul Ihsan Desa Pawoh, informan berbeda-beda dalam hal ini. 

Tetapi secara umum para jama‟ah yang berzikir itu dituntut berzikir 

secara khusyu‟ dan yang terjadipun demikian. Karena para jama‟ah 

mengetahui tujuan dan manfaat berzikir, dan untuk ikut berzikir itu 

sendiri para jama‟ah mengikutinya atas keinginan sendiri dan tidak 

ada paksaan. Ada juga pernyataan informan yang berbeda, yang 

mana informan tersebut menyatakan bahwa kondisi yang terjadi di 

lapangan itu tidak semuanya khusyu‟ karena ada yang baru belajar 

dan dikarenakan faktor umur. Maksudnya adalah ada beberapa 

jama‟ah yang ikut berzikir itu masih anak-anak sehingga belum 

bisa terlalu fokus berzikir seperti orang dewasa pada umumnya.  

Sedangkan durasi yang dihabiskan setiap berzikir itu 

berbeda-beda tergantung waktu dan yang memimpin zikir. 

Biasanya jika zikir dipimpin oleh Abuya Syekh H. Amran Waly al-

Khalidy maka zikir yang berlangsung lebih lama dari yang 

biasanya. Dan durasi berzikir ketika setelah salat wajib pada waktu 
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subuh dan maghrib berlangsung sekitar 30-45 menit. Sedangkan 

setelah salat wajib pada waktu zuhur dan isya itu sekitar 10-15 

menit. Dan untuk setiap hari sabtu ketika tawajjuh, zikir jahr 

berlangsung selama 30-45 menit. 

 

 

2. Waktu Zikir Jahr  

Setelah peneliti melakukan observasi penelitian mengenai 

waktu zikir Dayah Darul Ihsan Desa Pawoh Kecamatan 

Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan, peneliti menemukan bahwa 

waktu zikir itu dilaksanakan setelah salat berjamaah yaitu pada 

waktu subuh, zuhur, maghrib, isya. 

Selain dari observasi, peneliti juga mendapat data melalui 

wawancara, yang mana salah seorang informan menyatakan bahwa: 

“Waktu pelaksanaan, biasa dilakukan setelah maghrib 

menunggu waktu isya didahului dengan wirid dimulai 

dengan astaghfirullah yang mana astaghfirullah dikatakan 

juga dengan zikir sampai diakhiri dengan sebelum doa itu 

dengan zikir lailahaillallah setelah itu baru doa. Dan setelah 

salat subuh sama, yaitu dimulai dengan istighfar sampai 

ditutup dengan zikir lailahaillallah lalu ditutup dengan doa. 

Kalau zuhur setelah salat membaca tahmid, tasbih  dan 

takbir tidak ada tahlil langsung doa. Kalau setelah isya 

langsung doa. Kalau setelah ashar itu membaca al-waqi‟ah 

lalu langsung doa tidak ada zikir. Adapun alasan perbedaan 

yang terjadi dalam pembacaan zikir adalah selain dari segi 

waktu, juga dikarenakan ada dalil yang mengatakan 

“wasabbihu bukrata wa ashila (bertasbih pagi dan petang)” 

yang mana pagi membaca tasbih kalau petang ditinjau 

malam, kalau setelah ashar itu membaca al-waqia‟ah karena 

mendatangkan rezeki dan memang sejak awal sudah 

diterapkan membaca al-waqi‟ah tersebut. selain zikir sehari-
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hari yaitu setelah salat berjamaah yang dominannya dihadiri 

oleh santriwan dan santriwati Dayah darul ihsan ada juga di 

hari lain yaitu setiap hari sabtu yang mana itu terbuka untuk 

masyarakat umum dan juga dihadiri oleh santriwan dan 

santriwati  yang modok. Yang mana setiap paginya ada 

pengajian, setelah pengajian sekitar setelah zuhur ada 

tawajjuh. Didalam tawajjuh itu ada juga namanya zikir 

tetapi bukan zikir jahr melainkan zikir khafi yaitu zikir hati 

kalau zikir jahr itu zikir lisan ataupun zikir nyata.”
12

 

Pernyatan di atas sejalan dengan pernyataan dari informan 

lain yang menyatakan bahwa: 

“Waktu pelaksanaan itu biasanya setiap setelah salat wajib 

berjama‟ah. Yang dibaca ayat tujuh, istighfar, shalwat, 

setelah itu tasbih, tahmid, takbir, tahlil. ”
13

 

Pernyataan di atas juga didukung oleh informan lain yang 

menyatakan: 

“Setiap setelah salat wajib berjamah dan setiap hari sabtu 

ketika tawajjuh. Yang dibaca itu istighfar, shalawat, al-

fatihah, kemudian tasbih, tahmid, takbir dan membaca 

lailahaillallah sebanyak-banyaknya lalu setelah itu 

membaca doa yang dipimpin oleh seorang imam”
14

 

Kemudian pernyataan di atas juga sejalan dengan informan 

lain yang merupakan guru Dayah Darul Ihsan, yaitu: 

“Watu pelaksanaan biasanya setiap setelah salat wajib lima 

waktu. Kalau hari sabtu setiap jam setengah tiga zikir jahr, 
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 Hasil wawancara Teungku Maslan guru Dayah Darul Ihsan Desa 
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setelah itu selesai dari pada zikir jahr masuk tawajjuh di 

pimpin seorang mursyid barulah zikir sir.”
15

 

Pernyataan di atas juga sesuai dengan informan lain, ia 

menyatakan bahwa: 

“Waktunya yaitu antara sholat magrib dan isya, dan ada 

hari-hari tertentu saat diadakan majelis pengkajian Abuya di 

pesantren darul ihsan, sebelum melaksanakannya yaitu 

membaca surah Alfatihah.”
16

  

Pernyataan di atas didukung juga oleh pernyataan dari 

informan lain yaitu: 

“Biasanya dilakukan setelah salat jama‟ah, tapi terkadang 

dilakukan di hari-hari khusus seperti perayaan isra' miraj 

ataupun maulid Nabi, ada juga dilakukan dihari sabtu 

sebelum melakukan zikir khafi. Tata caranya diawali 

dengan adab-adab zikir bersih badan seperti berwudhu, 

tempat pakaian, bertaubat yaitu dengan membaca istigfar, 

membaca al-Fatihah, dua muawwidzatain ataupun surat 

pelindung yaitu al-Falaq, an-Nas serta al-Ikhlas, kemudian 

berzikir dengan sebaik-baik kalimat yaitu lailahaillallah  

karena merupakan kalimat tauhid yang membersihkan diri 

dari pada syirik, membedakan antara kafir dan 

beriman,membersihkan bathin dari kabar-kabar nafsu, dan 

dapat mengusir syaitan, dan karna merupakan sebaik-baik 

Kalimat zikir yang ditentukan oleh Allah di dalam Al-

Qur‟an.”
17

 

Dari pernyataan diatas penulis menganalisis bahwa zikir 

jahr Dayah Darul Ihsan Desa Pawoh dilakukan ketika selesai salat 
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 Hasil wawancara Syarifah Anjia Ulfa guru Dayah Darul Ihsan Desa 
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wajib berjama‟ah yaitu subuh, zuhur, maghrib, isya kecuali pada 

waktu ashar. Yang mana pada waktu ashar tidak lagi berzikir 

malainkan langsung membaca surah al-Waqi‟ah yang bertujuan 

mendatangkan rezeki dan memang sudah sejak awal diterapkan 

Dayah Darul Ihsan Desa Pawoh Kecamatan Labuhanhaji 

Kabupaten Aceh Selatan. Selain itu, zikir jahr juga rutin 

dilaksanakan pada setiap hari sabtu. Berikut jadwal pelaksanaan 

zikir jahr: 

Tabel 4.2 Waktu pelaksanaan zikir jahr 

Waktu Pukul Keterangan 

Subuh 05:00-06:45 Salat subuh berjama‟ah, zikir dan 

doa. 

Zuhur 12:00-13:30 Salat zuhur berjama‟ah, zikir, dan 

doa. 

Ashar 16:00-17:00 Salat ashar berjama‟ah, membaca al-

Waqi‟ah. 

Maghrib 18:20-19:45 Salat maghrib berjama‟ah, zikir, dan 

membaca doa. 

Isya 20:00-20:20 Salat isya berjama‟ah, zikir, dan 

membaca doa. 

Sabtu 15:00-16:00 Berzikir 

 

Jadi, penulis menganalisis bahwa data yang diperoleh 

melalui wawancara sejalan dengan data yang diperoleh melalui 

observasi penelitian, yang mana waktu pelaksanaan zikir jahr tidak 

rutin dilaksanakan ketika sesudah salat berjamaah, melainkan 

setiap setelah salat wajib berjama‟ah pada waktu subuh, zuhur, 

maghrib dan isya. Selain itu, zikir jahr juga rutin dilaksanakan 

setiap hari sabtu ketika tawajjuh. Selain dari rutinitas yang telah 

peneliti sebutkan, peneliti juga mendapatkan data dari hasil 

wawancara, bahwa zikir jahr juga dilaksanakan pada hari-hari 
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tertentu seperti perayaan isra‟ mi‟raj dan maulid Nabi Muhammad 

Saw.  

3. Materi Zikir 

Setelah melakukan observasi penelitian, materi zikir yang 

dibaca secara rutin di Dayah Darul Ihsan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Materi Zikir 

No Materi Lafal 

1 Zikir  أىسٍتػىغٍفًري الله الَّذًم لآ إًلىوى إًلاَّ ىيوى الحىيي القىيػيوٍيـ كىأىتػيوٍبي
( 3x)إًلىيٍوً   

2 Shalawat  َّي دًنىا مُيىمَّدو كىاٰلًوً كىصىحٍبًوً اىجٍْىعًيٍى اىللَّهيم صىل  عىلٰى سى  
3 Al-Fatihah   ِحِين يِ ٱلسَّ حۡوَ  ِ ٱلسَّ لَوِييَ   ٤تسِۡنِ ٱللََّّ ِ زَبِّ ٱلۡؼَ  ٱلۡحَوۡدُ لِلََّّ

حِينِ   ٥ يِ ٱلسَّ حۡوَ  ييِ   ٦ٱلسَّ مِ ٱلدِّ ْۡ للِِ يَ إيَِّاكَ ًؼَۡثدُُ  ٧هَ 

إيَِّاكَ ًسَۡرؼَِييُ   طَ ٱلۡوُسۡرقَيِنَ   ٨َّ سَ  دًِاَ ٱلصِّ ُۡ  ٩ٱ

نۡ  ِِ نۡ غَيۡسِ ٱلۡوَغۡضُْبِ ػَليَۡ ِِ ؼَوۡدَ ػَليَۡ ًۡ طَ ٱلَّرِييَ أَ صِسَ 

لََ ٱل آَٰلِّييَ  َّ     ٧ضَّ
 

4 Ayat kursi  ًۚٞم ْۡ لََ ًَ َّ مًُۚ لََ ذأَۡخُرٍُُۥ سٌِحَٞ  َْ ٱلۡحَيُّ ٱلۡقيَُّْ ََ إلََِّ ُُ
ُ لَََٰٓ إِلَ  ٱللََّّ

هَا فيِ ٱلۡۡزَۡضِِۗ هَي ذَا ٱلَّرِي  َّ خِ   َْ وَ  ُۥ هَا فيِ ٱلسَّ لََّ

ًَِۦۚ يؼَۡلنَُ هَا تيَۡيَ أيَۡدِ  هَا خَلۡفَِنٌُۡۖ يشَۡفغَُ ػٌِدٍََُۥٰٓ إلََِّ تئِذًِِۡ َّ ِِنۡ  ي

يۡ  لََ يحُِيطُْىَ تشَِيۡءٖ هِّ سِغَ  َّ َّ ََِۦٰٓ إلََِّ توَِا شَآَٰءًَۚ  ػِلۡوِ

لََ يَ  َّ ٱلۡۡزَۡضٌَۖ  َّ خِ   َْ وَ  ُ ٱلسَّ ّدٍُُۥ حِفۡظُِوَُاًۚ مُسۡسِيَُّ ُٔ  ٔ

َْ ٱلۡؼَليُِّ ٱلۡؼَظِينُ   ُُ َّ٥٨٨   

5 Zikir 
(33x) سيبٍحىافى اللَّوً      

(33x) للًَّوً الحىٍمٍدي    
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(33x) اللَّوي أىكٍبػىري    

)Sebanyak-banyaknya) لاى إلًىوى إًلاَّ اللَّوي    

 

4. Jama‟ah zikir 

Setelah melakukan observasi penelitian, peneliti 

menemukan bahwa jamaah yang mengikuti zikir jahr setelah salat 

wajib berjamaah kebanyakan dari santriwan dan santriwati yang 

menuntut ilmu di Dayah Darul Ihsan, selain itu juga ada 

masyarakat sekitar dan juga wali murid yang datang berkunjung. 

Sedangkan pada hari sabtu, mayoritas dari jamaah zikir jahr itu 

sendiri adalah masyarakat baik yang bertempat tinggal di sekitar 

Dayah Darul Ihsan maupun tidak dan juga santriwan dan santriwati 

di Dayah Darul Ihsan itu sendiri.  

Selain itu, peneliti juga mendapatkan informasi dari 

informan melalui wawancara. Berikut penjelasan dari Teungku 

Maslan selaku guru Dayah Darul Ihsan Desa Pawoh: 

“Kalau setelah berjamaah diikuti oleh santri dan juga ada 

masyarakat yang datang baik itu wali murid ataupun 

masyarakat sekitar ataupun orang-orang MPTT. Hal itu 

tidak dilarang karena pesantren Darul Hhsan itu terbuka 

untuk santri dan juga masyarakat umum.”
18

 

Pernyataan di atas juga didukung oleh pernyataan informan 

lain yang menyatakan bahwa: 

“Terbuka untuk masyarakat umum, akan tetapi yang 

dikhususkan tetap santri. Kalau untuk zikir sir mesti ada 
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 Hasil wawancara Teungku Maslan guru Dayah Darul Ihsan Desa 
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izin dari mursyid untuk melaksanakannya akan tetapi tetap 

dibolehkan untuk umum.”
19

 

Pernyataan ini sejalan dengan informan lain yang 

menyatakan bahwa: 

“Yang bisa mengikuti zikir tidak di khususkan, siapa saja 

bisa mengikuti zikir tersebut, dari anak-anak sampai lansia, 

pejabat hingga rakyat biasa pun juga sering mengikuti zikir 

jahr khususnya pada hari sabtu yang didominasi oleh 

masyarakat umum.”
20

 

Begitu juga pernyataan dari teungku Rizami selaku 

sekretaris Dayah Darul Ihsan, teungku Saidan, ustazah Annisa 

Kadir dan ustazah Inayatur Rizkiya Zulma yang merupakan guru 

Dayah Darul Ihsan menyatakan bahwa yang mengikuti zikir jahr 

itu santriwan dan santriwati serta terbuka untuk masyarakat. 

Adapun data yang diperoleh dari hasil observasi penelitian 

sejalan dengan data yang peneliti dapatkan melalui wawancara, 

yang mana mayoritas yang mengikuti kegiatan zikir jahr setelah 

salat wajib berjama‟ah Dayah Darul Ihsan Desa Pawoh adalah 

santriwan dan santriwati. Selain itu, zikir jahr setelah salat wajib 

berjama‟ah juga dihadiri oleh masyarakat sekitar ataupun wali 

murid yang datang ke Dayah Darul Ihsan Pawoh. Hal tersebut tidak 

dilarang Dayah Darul Ihsan, karena Dayah Darul Ihsan bukan 

hanya untuk santriwan dan santriwati yang belajar Dayah saja, akan 

tetapi terbuka untuk masyarakat yang ingin bergabung dalam 

melaksanakan salat berjama‟ah. Yang mana masyarakat yang ikut 

dalam pelaksanaan zikir jahr tersebut didominasi oleh masyarakat 

yang sudah bergabung kedalam Majelis Pengkajian Tauhid 

Tasawuf (MPTT) dari berbagai wilayah, yang mana MPTT ini 

merupakan sebuah lembaga yang didirikan oleh Abuya Syekh H. 
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Amran Waly al-Khalidy yang juga merupakan pimpinan Dayah 

Darul Ihsan Desa Pawoh. 

5. Syarat-Syarat Mengikuti Zikir Jahr 

Berdasarkan observasi penelitian yang peneliti lakukan di 

Dayah Darul Ihsan, peneliti menemukan bahwa sebelum berzikir 

para jamaah berwudhu terlebih dahulu, karena sebelum berzikir 

para jamaah tersebut melakukan salat wajib berjamaah. Observasi 

penelitian diperkuat kembali dengan hasil wawancara terhadap 

informan yang telah peneliti lakukan terkait syarat-syarat dalam 

mengikuti zikir jahr, informan yang merupakan guru Dayah Darul 

Ihsan menyatakan bahwa: 

“Syarat zikir harus suci dari hadats kecil dan hadats besar, 

dengan pakaian menutup aurat baik laki-laki dan 

perempuan, lalu menghadap kiblat, kemudian kita mesti 

membaca dengan zikir yang fashih maksudnya zikir yang 

dibaca harus sesuai dengan makhrajnya.”
21

 

Pernyataan ini sejalan dengan informasi yang didapatkan 

dari informan lain yang menyatakan: 

“Syarat zikir, berwudhu, melakukan salat wajib, bisa juga 

langsung zikir kalau belum malaksanakan salat yang wajib, 

pakaian syar‟i, memakai pakaian putih diwajibkan bagi 

setiap santri kalau untuk tawajjuh dihari sabtu biasanya 

tidak diwajibkan kepada masyarakat memakai pakaian putih 

akan tetapi kebanyakan dari jama‟ah tawajjuh selalu 

memakai pakaian putih.”
22

 

Pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan informan lain 

yang menyatakan bahwa: 
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“Terbuka untuk masyarakat umum, bersuci, pakaian putih 

khususnya diwajibkan memakai pakaian putih khususnya 

jama‟ah maghrib dan isya. Selain itu, memakai pakaian 

syar‟i.”
23

 

Pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan dari informan 

lain yang merupakan guru Dayah Darul Ihsan: 

“Syaratnya, bersuci dari pada hadats kecil kalau dalam 

keadaan hadats besar pun zikir jahr tidak apa-apa. Dipimpin 

oleh imam, kalau untuk syarat-syarat khususnya tidak 

ada.”
24

 

Sedikit berbeda dengan pernyataan informan yang lain, 

informan ini menyatakan bahwa: 

“Ada adab-adab tertentu. Kalau biasanya abuya setiap orang 

yang berzikir itu sudah bertarekat. Kalau ada orang baru 

masuk juga tidak apa-apa mengikuti kegiatan zikir. Harus 

bersuci, pakaian syar‟i.”
25

 

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan informan lain 

yaitu Silva Ahaya dan Annisa Kadir yang merupakan guru yang 

mengajar Dayah Darul Ihsan mereka mengatakan bahwa syarat 

berzikir tersebut suci dan memakai pakaian yang menutup aurat. 

Adapun analisis penulis dari pernyataan di atas adalah hasil 

observasi yang penulis dapatkan didukung dengan data yang 

peneliti peroleh dari hasil wawancara, yang mana syarat-syarat 

berzikir itu harus bersuci dan hal tersebut pun berbeda-beda, ada 

yang menyatakan bahwa harus suci dari hadats besar dan hadats 

kecil. Selain itu ada juga yang menyatakan bahwa harus suci dari 

hadats kecil saja dan tidak perlu suci dari hadats besar. Selain itu 
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setiap yang berzikir itu lebih baik sudah bertarekat terlebih dahulu, 

akan tetapi juga tidak dilarang jika yang belum bertarekat untuk 

ikut. Kemudian, harus ditempat yang suci, memakai pakaian yang 

suci, menutup aurat dan diutamakan memakai pakaian yang 

berwarna putih. Selain itu harus membaca zikir dengan makhraj 

yang benar. 

C. Pemahaman Teungku Dayah Darul Ihsan terhadap Zikir 

Adapun pada pembahasan ini, penulis akan membahas 

tentang bagaimana pemahaman teungku-teungku di Dayah Darul 

Ihsan terkait dengan ayat-ayat Al-Qur‟an berkenaan dengan zikir 

sir, yang mana pada QS. al-A‟raf ayat 55 dan 205 yang 

menjelaskan bahwa manusia dianjurkan agar berzikir dengan 

rendah hati dan suara yang lembut. Sehingga penjelasan penulis 

disini terkait dengan zikir sir dan juga zikir jahr. 

1. Zikir Jahr 

Zikir jahr adalah zikir yang dilakukan dengan suara keras. 

Zikir ini disebut juga dengan zikir lisan, yakni mengucapkan 

kalimat-kalimat Allah dengan menggunakan lisan serta terdengar 

nyata.
26

 

a. Pemahaman Teungku terhadap Zikir Jahr 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang agar memahami 

atau mengerti akan sesuatu yang setelah itu diketahui dan diingat. 

Beberapa penjelasan dari Teungku Dayah Darul Ihsan mengenai 

pemahaman terhadap zikir jahr, salah satunya mengatakan bahwa: 

“Zikir jahr itu adalah zikir tarekat artinya zikir untuk 

memukul hawa nafsu supaya hawa nafsu ini dapat 

diredamkan dengan derasnya lantunan zikir karena nafsu ini 

nyatanya kepada yang sia-sia, maksiat, kemungkaran. Jadi, 

untuk dibersihkan nafsu ini kita perlu zikir jahr. Jadi, 
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singkatnya zikir jahr itu zikir ahli tarekat untuk 

meningkatkan keimanan dan membersihkan hawa nafsu 

maka perlu zikir jahr.”
27

 

Pernyataan ini sejalan dengan informan lain yang 

menyatakan bahwa: 

“Yang saya pahami zikir jahr itu adalah zikir dengan 

mengeraskan suara, yang mana zikir ini juga ada 

diperintahkan oleh Allah Swt. Biasanya yang melakukan 

jahr itu diluar waktu salat yaitu setelah salat maghrib, 

setelah salat isya, setelah subuh dan tidak mengganggu 

waktu ibadah.”
28

 

Pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan informan lain 

yang menyatakan bahwa: 

“Kenapa dilakukan zikir jahr itu supaya menghilangkan 

ingatan-ingatan dari tempat-tempat yang lain, jadi jika ada 

yang melaksanakan zikir sir atau jahr itu tergantung dengan 

pemahaman masing-masing.”
29

 

Pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan informan lain 

dari salah satu guru Dayah Darul Ihsan yang menyatakan bahwa: 

“Tidak ada permasalahan terhadap perbedaan pelaksanaan 

zikir, tergatung pemahaman masing-masing. Kalau zikir 

seperti wirid dan rateb seribee itu jahr.”
30

 

Pernyataan Teungku tersebut didukung oleh pernyataan dari 

informan lain yaitu guru Dayah Darul Ihsan yang menyatakan 

bahwa: 
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“Zikir jahr itu zikir nyata ataupun dengan suara kita yang 

nyata ataupun terdengar, maksudnya bukan zikir khafi. zikir 

jahr mulut kita mengucapkan lailahaillallah tetapi belum 

tentu juga hati kita ikut berzikir, bisa jadi hati kita kemana-

mana hanya mulut saja yang berzikir.”
31

 

Kemudian infroman lain juga memberi pernyataan sesuai 

dengan pemahamannya bahwa: 

“Menurut saya dari yang sudah saya pelajari bahwa 

pelaksanaan zikir sir dan jahr itu tergantung pemahaman 

masing-masing dan juga tergantung apa yang sudah 

dipelajari masing-masing masyarakat. Jadi tidak ada 

permasalahan yang serius terhadap perbedaan pelaksanaan 

zikir tersebut. Zikir jahr itu zikir dengan suara yang nyata, 

dan di Dayah Darul Ihsan yang sering dilaksanakan itu 

adalah zikir jahr tersebut.”
32

 

Informan lain yang merupakan guru Dayah Darul Ihsan 

menyatakan bahwa: 

“Zikir secara jahr ini yaitu zikir lisan untuk melatih agar 

bisa bermakrifah kepada Allah, dan membaguskan nafsu 

dari nafsu amarah hingga menjadi nafsu mutmainnah. Jadi 

Jika kita masih banyak kelalaian, lebih baik berzikir secara 

dzahir. Akan tetapi tidak terjadi permasalah terhadap 

perselisihan tersebut.”
33

 

Pernyataan di atas juga didukung oleh pernyataan informan 

lain yang menyatakan: 

“Menurut kami baik orang yang melakukan zikir jahr 

ataupun sir sama-sama sudah bagus karna sama-sama 
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melaksanakan perintah allah yang ada di dalam Al-Qur‟an 

surah al-Kahfi ayat 24 ingat olehmu akan Tuhanmu apabila 

engkau lupa, jadi dengan dia berzikir baik sir atau jahr dia 

sudah mengingat Allah. Memang Allah menyuruh kita 

untuk berzikir dengan cara merendahkan suara atau 

melemah lembutkan suara, akan tetapi untuk iman yang 

masih lemah seperti kita ini lebih baik melaksanakan zikir 

jahr supaya lebih khusyuk dalam melaksanakan zikir.”
34

 

Adapun analisis penulis terkait pernyataan diatas adalah 

sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Teungku Putra bahwa zikir 

jahr itu zikir ahli tarekat yang berfungsi untuk meningkatkan 

keimanan dan membersihkan hawa nafsu. Sedangkan pernyataan 

dari informan lain penulis menganalisis bahwa tidak masalah jika 

terjadi perbedaan dalam melaksanakan praktik zikir baik itu sir 

maupun jahr karena semua itu tergantung dengan mazhab masing-

masing dan juga tergantung dengan apa yang telah dipelajari 

masing-masing. Dan setiap sesuatu itu ada maksud dan tujuan serta 

hikmah dalam melaksanakannya khususnya dalam hal berzikir. 

Adapun dari pernyataan di atas dapat kita simpulkan bahwa 

informan lebih mengutamakan zikir jahr, karena lebih membantu 

kita agar lebih fokus dalam berzikir kepada Allah Swt. 

b. Dalil Zikir jahr 

Secara etimologi dalil adalah sesuatu yang dapat member 

petunjuk kepada yang dikehendaki. Adapun menurut terminologis 

adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan petunjuk dengan 

menggunakan pemikiran yang benar dalam menetapkan hukum 

syara’ yang sifatnya amaliah baik secara qath’i maupun zhanni.
35

 

Setelah melakukan penelitian Dayah Darul Ihsan Pawoh 
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Kecamatan Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan, peneliti 

mendapatkan penjelasan dari informan yang menyatakan bahwa: 

“Ayat Al-Qur‟an al-Ahzab ayat 41, dalil dari perintah zikir. 

Kemudian kalau di dalam al-quran secara  lafaz tha‟yin 

menyatakan  zikir jahr itu memang sedikit adanya. Tapi 

banyak di dalam hadis dan kalam-kalam ulama, seperti kata 

imam Ahmad ajibatil hasani yang merupakan ulama 

tasawuf fadzkurullaha jahratan (ingat olehmu akan Allah 

secara jihar dan secara berjama‟ah (beramai-ramai)” itu 

didalam kitab manhaj tsaniyah. Bahkan zikir berjamaah 

lebih bagus dari pada sendirian. Jadi kalau dalil pegangan 

zikir adalah al-Ahzab ayat 41 yaitu mesti ingat Allah 

sebanyak-banyaknya.”
36

 

Selain itu informan lain menyatakan bahwa: 

“Mungkin kalau untuk ayat-ayat terkait zikir jahr itu ada, 

tapi bukan secara zahir sangat terlihat. Akan tetapi kalau 

hadis banyak salah satunya  adalah : “ أىناى عًنٍدى : يػىقيوٍؿي اللهي تػىعىالىى
رٍتيوي فِ نػىفٍسًي  ظىنِّ  عٌبٍدًم بً كىأنىا مىعىوي عًنٍدى ذىكىرىنِ، فىإفٍ ذىكىرىنِ فِ نػىفٍسًوً ذىكى
يػٍرنا مًنٍوي  رٍتيوي فِ مىلَىو خى  yang artinya ”منقق عليو–كىإفٍ ذىكىرىنِ فِ مىلَىو ذىكى

“Aku kuasa untuk berbuat seperti harapan hambaku 

terhadapku, dan aku senantiasa menjaganya dan 

memberinya taufiq serta pertolongan kepadanya jika ia 

menyebut namaku. Jika ia menyebut namaku dengan lirih 

Aku akan memberinya pahala dan rahmat dengan 

sembunyi-sembunyi, dan jika ia menyebutku secara 

berjamaah atau dengan suara keras maka aku akan 

menyebutnya di kalangan malaikat yang mulia.” Selain itu 
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juga banyak hadis hadis yang lain yang memerintahkan agar 

untuk berzikir secara jahr.”
37

 

Sedangkan guru-guru lain langsung menyebutkan ayat-ayat 

yang berbicara mengenai zikir jahr yaitu pada QS. al-Zumar ayat 

22, ar-Ra‟d ayat 28, al-Ankabut ayat 45, al-Baqarah ayat 152, al-

Mukminun ayat 60, al-Kahfi 24. 

Adapun analisis penulis terhadap pernyataan diatas adalah 

memang secara zahir tidak banyak ayat yang berbicara mengenai 

zikir jahr. Akan tetapi ada beberapa hadis yang dijadikan sebagai 

landasan berzikir secara jahr, salah satunya hadits qudsi yaitu: 

ثػىنىا  ثػىنىا عيمىري بٍني حىفٍصو ، حىدَّ عٍتي أىبىا حىدَّ ثػىنىا الٍْىعٍمىشي ، سَىً أىبً ، حىدَّ
صىالًحو ، عىنٍ أىبً ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي قىاؿى : قىاؿى النَّبًي صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى : " 

فىإًفٍ ذىكىرىنِ فِ نػىفٍسًوً يػىقيوؿي اللَّوي تػىعىالىى : أىنىا عًنٍدى ظىن  عىبٍدًم بً، كىأىنىا مىعىوي إًذىا ذىكىرىنِ، 
يٍْو مًنػٍهيمٍ، رٍتيوي فِ مىلَىو خى رٍتيوي فِ نػىفٍسًي، كىإًفٍ ذىكىرىنِ فِ مىلَىو ذىكى  ذىكى

“Aku kuasa untuk berbuat seperti harapan hambaku 

terhadapku, dan aku senantiasa menjaganya dan 

memberinya taufiq serta pertolongan kepadanya jika ia 

menyebut namaku. Jika ia menyebut namaku dengan lirih 

Aku akan memberinya pahala dan rahmat dengan 

sembunyi-sembunyi, dan jika ia menyebutku secara 

berjamaah atau dengan suara keras maka aku akan 

menyebutnya di kalangan malaikat yang mulia.”(HR. 

Bukhari, no. 7045)
38

 

Hadis di atas merupakan salah satu hadis yang dijadikan 

landasan dalam melaksanakan praktik terkait zikir jahr di Dayah 
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Darul Ihsan. Adapun ayat-ayat yang berbicara mengenai zikir jahr 

menurut guru di Dayah Darul Ihsan adalah al-Ahzab ayat 41, al-

Zumar ayat 22, ar-Ra‟d ayat 28, al-Ankabut ayat 45, al-Baqarah 

ayat  152, al-Mukminun ayat 60, al-Kahfi 24. 

c. Tujuan dan Manfaat Zikir Jahr 

Tujuan adalah segala sesuatu yang ingin dicapai ataupun 

sesuatu yang sudah ditargetkan dari sebuah usaha baik itu sebelum 

atau sesudah dilakukan. Sedangkan manfaat yaitu kegunaan dari 

suatu benda, sesuatu yang dimiliki, maupun suatu hal yang 

dilakukan dan bersifat menguntungkan semua pihak yang 

bersangkutan.  

Menurut penjelasan dari Teungku Putra selaku guru besar di 

dayah Darul Ihsan Desa Pawoh Kecamatan Labuhanhaji, beliau 

menyatakan bahwa: 

“Zikir secara jahr, seperti tadi itu kan zikir taraki atau zikir 

tarekat. Manfaat pertama untuk memperbaiki sifat nafsu 

supaya nafsu ini tidak lagi condong kepada sifat-sifat yang 

tercela, karena ada hadits “kullu syai‟in mishqaal, wa 

mishqaalun al-qalbi zikrullahi (tiap-tiap sesuatu itu ada 

pembersihnya, dan pembersih hati ialah mengingat Allah)”. 

Dan pembersih hati itu adalah zikir. Jadi salah satu manfaat 

zikir jahr untuk membersihkan hati dari sifat-sifat tercela 

baik itu dari kesombongan, kedengkian. Kemudian, untuk 

dapat menjadikan kita semakin hina di depan Allah 

sehingga kita dapat sembahyang dengan khusyu‟, ikhlas, 

selain itu juga untuk meningkatkan keimanan. Supaya iman 

kita ini naik dari iman awwam kepada iman khawas, iman 

khawas kepada iman khawasul khawas.”
39

 

Pernyataan ini sejalan dengan informan lain yang 

menyatakan bahwa: 
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“Tujuan dan manfaat berzikir sangatlah banyak. Begitu juga 

dengan zikir jahr. Dengan berzikir secara jahr maka akan 

mengubah nafsu yang paling jelek yaitu amarah dan 

lawwamah kepada mulhamah dan muthmainnah yaitu orang 

yang tidak was-was ragu masa depan dalam kehidupan, 

berakhlak yang mulia dan hidup berkasih sayang, maka ini 

dikatakan nafsu yang baik. Dengan berzikir jahr dan 

berjama‟ah, bertujuan agar pemerintah dan rakyat dapat 

bernafsu muthmainnah, dengan nafsu ini kita dapat 

menghilangkan dan mengurangi kemaksiatan dan 

kemungkaran baik dipusat kota maupun didesa.”
40

 

Pernyataan diatas juga didukung oleh informan lain yang 

mengatakan bahwa: 

“Tujuan zikir jahr itu mendekatkan diri kepada Allah. 

Manfaatnya menyehatkan badan kemudian ada ayat juga 

yang menyatakan  ئًني ٱلٍقيليوبي  yaitu dengan أىلاى بًذكًٍرً ٱللَّوً تىطٍمى

berzikir hati kita senantiasa tentram.”
41

 

Pernyataan diatas sesuai dengan pernyataan informan lain 

dari salah satu guru yang menyatakan bahwa: 

“Manfaat berzikir itu sangat banyak baik itu sir maupun 

jahr. Adapun manfaat zikir jahr salah satunya dari yang 

kami pelajari adalah melawan nafsu yang tidak baik seperti 

iri, dengki dan sifat sombong, juga untuk menenangkan 

hati, membersihkan hati dan juga bertujuan agar semakin 

dekat dengan Allah Swt. Dan itu semua bisa kita dapatkan 

dengan berzikir secara jahr.”
42
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Kemudian pernyataan selanjutnya dari salah satu informan 

menyatakan bahwa: 

“Tujuan berzikir itu untuk melatih agar bermakrifah kepada 

Allah dan melatih nafsu supaya menjadi nafsu 

muthmainnah, dengan manfaat terbiasa melafazkan kalimat 

zikir yang paling bagus yaitu lailahaillallah secara nyaring 

dan untuk dimudahkan saat melafazkan kalimat tauhid 

tersebut saat sakaratul maut”.
43

 

Pernyataan informan di atas menjelaskan bahwa tujuan dan 

manfaat zikir jahr itu sangat banyak. Dengan melantunkan lafaz-

lafaz Allah secara jahr memiliki sangat banyak manfaat salah 

satunya adalah untuk ketenangan hati, membersihkan hati dari sifat 

yang tercela, merasa semakin hina dihadapan Allah, agar selalu 

ikhlas dalam beribadah kepada Allah, semakin dekat dengan Allah, 

dan yang paling utama agar meningkatnya iman. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Zikir Jahr 

Berikut penjelasan dari Teungku Putra selaku guru yang 

mengajar di Dayah Darul Ihsan, beliau mengatakan bahwa: 

“Sebenarnya zikir tidak ada kekurangan yang ada hanya 

kelebihan. Karena ini adalah perintah Allah dan perintah 

Nabi. Kelebihannya, dengan zikir jahr setidaknya lidah kita 

ini terpelihara dari pada mengucapkan yang sia-sia dan 

kelebihan lain seperti yang telah disebutkan diatas, yaitu 

meningkatkan keimanan, membersihkan sifat nafsu.”
44

 

Adapun penjelasan dari Teungku Maslan yang juga 

merupakan guru di Dayah Darul Ihsan, ia menyatakan: 
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“Kelebihan zikir jahr banyak, kekurangan tidak ada. 

Kelebihannya menenangkan hati, menghilangkan stres, 

pikiran jadi tentram.”
45

 

Pernyataan diatas sedikit berbeda dengan pernyataan 

informan yang juga merupakan guru di Dayah Darul Ihsan: 

“Kelebihan zikir jahr adalah supaya kita bisa syiar, kalau 

untuk kita ditingkatan awam ini bisa fokus dulu dalam 

berzikir. Kekurangannya bisa mengganggu orang lain di 

samping kita apalagi ketika ada orang yang sedang 

melaksanakan salat.”
46

 

Pernyataan diatas sesuai dengan pernyataan informan lain 

dari salah satu guru di Dayah Darul Ihsan yang menyatakan bahwa: 

“Kelebihan sama dengan manfaatnya yaitu sangat banyak 

kelebihan. Kalau zikir jahr kalau kita berada ditempat 

umum namanya saja zikir jahr kan berarti dengan suara 

keras kadang dapat mengganggu orang lain tapi kalau 

kekurangan sampai bisa merusak lingkungan itu tidak ada 

karena kita berzikir kepada Allah Swt. Sedangkan 

kelebihannya bisa menenangkan hati, meningkatkan 

keimanan dan lain sebagainya.”
47

 

Kemudian salah satu informan yang merupakan guru di 

Dayah Darul Ihsan menyatakan bahwa: 

“Kelebihannya sangat banyak sebagiannya yaitu menjadi 

syiar agar siapa yang mendengarnya tergerak hatinya untuk 

menginggat Allah, berakhlak yang baik, bertaqwa kepada 
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Allah,bermakrifah kepada Allah,untuk kekurangannya 

menurut kami tidak ada.”
48

 

Dari analisis penulis terhadap pernyataan diatas adalah 

bahwa guru-guru di Dayah Darul Ihsan memberi pernyataan yang 

hampir sama. Mereka menyatakan bahwa tidak ada kekurangan 

dalam berzikir jahr. Yang ada hanya kelebihan seperti lidah 

terpelihara dari mengucapkan yang sia-sia, meningkatkan 

keimanan, membersihkan hawa nafsu, menentramkan hati, 

menyehatkan badan serta fikiran dan lain sebagainya. Selain itu 

juga ada yang menyatakan bahwa zikir jahr memiliki kekurangan 

yaitu bisa mengganggu orang lain yang sedang melaksanakan salat, 

akan tetapi dampak negatif sehingga dapat merusak lingkungan itu 

tidak ada. Karena bagaimanapun berzikir itu merupakan perintah 

dari Allah Swt. dan juga Nabi Muhammad Saw.   

2. Zikir Sir 

Zikir sir adalah berzikir tanpa menyadari kehadiran segala 

sesuatu selain Allah. Zikir sir disebut juga dengan zikir khafy.
49

 

Adapun pembahasan terkait zikir sir ini adalah terkait dengan 

pemahaman teungku di Dayah Darul Ihsan terhadap zikir sir, dalil-

dalil terkait zikir sir, pemahaman teungku di Dayah Darul Ihsan 

terkait QS. al-A‟raf ayat 55 dan 205, manfaat dan tujuan zikir sir, 

serta kelebihan dan kekurangan zikir sir itu. Yang mana 

pembahasan tersebut penulis peroleh dari pernyataan-pernyataan 

informan yang merupakan guru di Dayah Darul Ihsan. 

a. Pemahaman Teungku terhadap Zikir Sir 

Adapun pemahaman guru-guru di Dayah Darul Ihsan 

terhadap zikir sir berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 

informan adalah sebagai berikut 
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“Zikir sir itu adalah zikir bagi ahli syari‟at (orang akidah) 

ada di kitab manhaju tsaniyah, kitab sairu salikin, kitabul 

iman , tujuannya supaya menjaga lidah daripada 

mengucapkan yang sia-sia dan sebatas mendapatkan pahala 

saja.”
50

 

Pernyataan lain dari salah satu informan menjelaskan 

bahwa: 

“Zikir sir itu sama halnya dengan zikir khafi, kalau menurut 

yang kakak ketahui dari yang kakak pelajari, yang paling 

mendekatkan diri dengan Allah itu zikir sir dari pada zikir 

jahr.karena kalau kita sudah berzikir sir, jahr pun ikut 

berzikir”
51

 

Adapun pernyataan informan lain yang juga merupakan 

guru di Dayah Darul Ihsan menyatakan bahwa: 

“Zikir Sir ini biasa disebut dengan zikir hati ataupun zikir 

khafi, yang mana jika kita berzikir itu tidak menyeluarkan 

suara. Zikir ini jarang di laksanakan di Dayah Darul Ihsan. 

Karena Dayah ini lebih mengutamakan zikir secara jahr.”
52

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa zikir sir ini biasa dikenal 

dengan zikir hati atau zikir khafi. Yang mana caranya itu dengan 

tidak mengeraskan suara. Adapun pelaksanaan zikir sir di Dayah 

Darul Ihsan itu sangat jarang. Mengingat bahwa Dayah ini lebih 

mengutamakan zikir jahr dengan alasan-alasan tertentu. 

b. Dalil Zikir Sir 

Dari hasil wawancara dengan guru-guru Dayah Darul Ihsan 

penulis mendapatkan pernyataan bahwa: 
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“Secara zahir ada beberapa ayat yang memerintahkan 

berzikir secara sir, salah satunya surah al-A‟raf ayat 55 dan 

205, kemudian juga pada Q.S al-Isra ayat 110. Jadi memang 

kalau berkaitan dengan zikir sir ini lumayan banyak di 

bahas pada Al-Qur‟an. Berbeda dengan zikir jahr yang 

secara zahir tidak banyak dibahas didalam kitab suci Al-

Qur‟an akan tetapi bukan berarti zikir jahr tidak ada 

perintahnya, karena zikir jahr ini ada di dalam hadis dan 

juga di dalam kitab-kitab ”
53

 

Adapun dari pernyataan informan lain juga sama dengan 

pernyataan di atas bahwa secara zahir ayat-ayat yang berbicara 

mengenai zikir sir itu ada dibahas di dalam Al-Qur‟an. Sedangkan 

zikir jahr itu banyak dibahas di dalam hadis serta kitab-kitab. 

c. Pemahaman Teungku Terhadap QS. Al-A‟raf ayat 55 dan 205 

Setelah peneliti melakukan penelitian Dayah Darul Ihsan, 

para informan memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “Adapun maksud dari ayat ini adalah dari ayat ini kita 

dapat memahami bahwa Allah itu membagi zikir jahr dan 

juga zikir dunal jahr ataupun zikir sir. Adapun zikir jahr 

pada ayat ini bukan maksudnya haram dilakukan, karena 

Rasulpun melaksanakan zikir jahr tersebut. Akan tetapi 

zikir jahr ini dilarang pada waktu dan kondisi tertentu 

seperti kita sedang bersama dengan orang lain, ketika di 

dalam mesjid ada orang yang sedang melakukan salat, pada 

kondisi itu dilarang untuk berzikir jahr karena dapat 

mengganggu kekhusyukan orang lain. Menurut pemahaman 

saya ayat itu tidak bertentangan dengan zikir jahr, 

sebagaimana yang disebutkan dalam hadis qudsi yang 

diriwayatkan oleh bukhari dan muslim “aku senantiasa 

menjaganya dan membari taufiq serta pertolongan 
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kepadanya jika ia menyebut NamaKu, jika ia menyebutkan 

nama ku dengan lirih maka Aku akan memberinya pahala 

dan rahmat dengan sembunyi-sembunyi, dan jika ia 

menyebut namaku dengan berjama‟ah dan dengan suara 

yang keras, maka aku akan menyebutnya dikalangan 

malaikat yang mulia.” Jadi dapat disimpulkan kedua-duanya 

itu ada dalil dan pastinya ada hikmah dibalik itu semua.”
54

 

Pernyatan di atas juga sesuai dengan pernyataan informan 

lain yang menyatakan bahwa: 

“Sebenarnya ayat ini ada asbab nuzulnya, yang mana kala 

itu Rasulullah membaca ayat Al-Qur‟an dan mengeraskan 

suaranya hingga terdengar oleh orang-orang musyrik. 

Kemudian mereka mencaci ayat Al-Qur‟an tersebut serta 

yang memfirmankannya yaitu Allah „Azza wa jalla. Oleh 

karena itu Allah memerintahkan agar meninggalkan jahr 

dengan tujuan menutup caci makinya orang musyrik. Jadi 

kalau menutur mufassir berdasarkan konteks dan tujuan dari 

ayat ini maka pelarangan terhadap jahr itu telah sirna.”
55

  

Kemudian informan lain juga menyatakan bahwa: 

“Perintah sir ini yaitu pada awal pengamalan agama, karena 

dulu secara syari‟at pada awal kan kita tidak boleh 

berdakwah secara jihar (terang-terangan) maka zikir itu 

diperintahkan oleh Allah pada awal perjuangan dengan  sir. 

Kemudian setelah maraknya agama Islam, lalu Allah 

perintahkan secara jihar untuk syiar untuk mengajak 

melantunkan kalimat ketauhidan. Sebenarnya itu sama 

saja.”
56
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Kemudian informan yang merupakan guru Dayah Darul 

Ihsan menyatakan bahwa: 

“Kenapa ada perintah sir dan jahr. Sebenarnya terkait hal 

ini ulama memberikan penjelasan bahwa untuk 

mentafsirkan ayat ini dengan sebuah hukum yang berkaitan 

dengan keadaan tertentu yaitu dalam keadaan seseorang 

berzikir saat ada pembacaan Al-Qur‟an sehingga zikir itu 

diperintahkan untuk sir..”
57

 

Pernyataan di atas juga didukung dengan pernyataan 

informan lain yaitu: 

“Itu tergantung dengan pemahaman dan kebiasaan masing-

masing. Karena sebagian orang ada yang khusyu‟ karena sir 

dan ada juga yang khusyu‟ karena jahr. Akan tetapi lebih 

baik itu dengan jahr, karena dengan jahr  itu lebih kusyuk 

menghilangkan pemikiran terhadap yang lain-lain.”
58

 

Pernyataan di atas sesuai dengan pernyatan informan lain 

yang menyatakan: 

“Jadi maksud dari ayat tersebut secara zahir memang 

memerintahkan zikir sir,akan tetapi bukan berarti zikir jahr 

itu haram untuk dikerjakan. Maksud dari ayat itu kita 

diperintahkan zikir sir itu pada waktu-waktu tertentu karena 

di takutkan mengganggu orang lain. Karena ilmu itu 

diberikan oleh Allah kepada Nabi Muhammadi melalui 

Jibril jadi ada yang disampaikan secara umum ada yang 

khusus. Jadi, kita pun dari segi amal kita ada amal zahir ada 

amal bathin.”
59

 

Kemudian informan lain juga menyatakan bahwa: 
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“Menurut saya itu merupakan zikir yang termasuk pada ahli 

suluk yang membiasakan untuk bermanja-manja dengan 

Allah, sedangkan zikir secara dzahir yaitu untuk melawan 

nafsu yang jelek agar menjadi nafsu yang baik.”
60

 

Pernyataan di atas juga didukung oleh pernyataan informan 

lain, ia menyatakan bahwa: 

“Menurut saya dari yang sudah saya pelajari zikir sir itu 

memang ada perintahnya dan Dayah Darul Ihsan pun 

dilaksanakan zikir sir pada waktu tawajjuh. Jadi meskipun 

ada ayat yang memerintahkan jahr bukan berarti kita tidak 

boleh melakukan zikir sir. Karena keduanya itu ada 

dalilnya.”
61

 

Dari pernyataan-pernyataan di atas maka analisa penulis 

berkaitan dengan bagaimana pemahaman teungku Dayah Darul 

Ihsan terhadap ayat-ayat yang juga berbicara mengenai zikir sir 

khususnya pada surah al-A‟raf ayat 55 dan 205. Adapun 

pemahaman teungku terhadap ayat-ayat tersebut adalah 

bahwasanya ayat ini ada asbab nuzulnya, yang mana kala itu 

Rasulullah membaca ayat Al-Qur‟an dan mengeraskan suaranya 

hingga terdengar oleh orang-orang musyrik. Kemudian mereka 

mencaci ayat Al-Qur‟an tersebut serta yang memfirmankannya 

yaitu Allah „Azza wa jalla. Oleh karena itu Allah memerintahkan 

agar meninggalkan jahr dengan tujuan menutup caci makinya 

orang musyrik. Jika dilihat dari penjelasan informan tersebut, dapat 

penulis analisis bahwa informan memahaminya dengan 

menggunakan kaidah asbab nuzul al-‘ibrah bi khusus al-sabab Lā 

bi ‘umum al-lafzi yaitu dipahami karena sebabnya yang khusus 

bukan karena lafaznya yang umum. 
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Jadi Teungku Dayah Darul Ihsan menjelaskan bahwa kalau 

menurut mufassir berdasarkan konteks dan tujuan dari ayat ini 

maka pelarangan terhadap jahr itu telah sirna. Allah itu membagi 

zikir jahr dan juga zikir dunal jahr ataupun zikir sir. Adapun zikir 

jahr pada ayat ini bukan maksudnya haram dilakukan, karena 

Rasulpun melaksanakan zikir jahr tersebut. Akan tetapi zikir jahr 

ini dilarang pada waktu dan kondisi tertentu seperti sedang bersama 

dengan orang lain, ketika di dalam mesjid ada orang yang sedang 

melakukan salat, pada kondisi itu dilarang untuk berzikir jahr 

karena dapat mengganggu kekhusyukan orang lain.  

Mereka menjelaskan bahwa tidak ada permasalahan yang 

serius terhadap perbedaan yang terjadi ini. Dan ada yang 

menjelaskan bahwa perbedaan tersebut terjadi saat awal mula 

pengamalan agama yang mana secara syari‟at di awal keislaman itu 

kita dianjurkan agar berdakwah secara sembunyi-sembunyi dan 

setelah itu barulah di perintahkan agar berdakwah dengan jahr 

ataupun terang-terangan. Karena menurut mereka adalah ayat-ayat 

tersebut di turunkan oleh Allah dan ada maksudnya, jadi kita boleh 

melaksanakan keduanya baik itu sir maupun jahr. Adapun sebagian 

dari mereka terlihat kurang memahami penafsiran dari QS. al-A‟raf 

ayat 55 dan 205 itu sendiri. Hal ini disebabkan karena di Dayah 

Darul Ihsan itu sendiri masih kurang dalam mempelajari Al-Qur‟an 

serta penafsirannya. Mereka hanya mempelajari Tafsir Jalalain 

karya Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi, yang 

mana tafsir tersebut menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an secara global 

(tidak terperinci). Adapun dari segi tingkatan pemahaman sebagian 

dari guru di Dayah Darul Ihsan berada di tingkat rendah yaitu 

pemahaman pada tingkat terjemahan dan juga tingkat sedang yaitu 

pemahaman pada tingkat penafsiran.
62

 

d. Tujuan dan Manfaat Zikir Sir 
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Tujuan adalah segala sesuatu yang ingin dicapai ataupun 

sesuatu yang sudah ditargetkan dari sebuah usaha baik itu sebelum 

atau sesudah dilakukan. Sedangkan manfaat yaitu kegunaan dari 

suatu benda, sesuatu yang dimiliki, maupun suatu hal yang 

dilakukan dan bersifat menguntungkan semua pihak yang 

bersangkutan.  

Menurut penjelasan dari Teungku Putra selaku guru Dayah 

Darul Ihsan Desa Pawoh Kecamatan Labuhanhaji, beliau 

menyatakan bahwa: 

“Manfaat dan tujuan zikir sir itu sangat banyak, dengan 

berzikir sir kita dapat terpelihara dari pemikian yang 

mengarah kepada hal yang tidak baik. Karena dapat 

dikatakan jika hati kita berzikir maka semua anggota tubuh 

kitapun juga akan ikut berzikir. Karena hati kita memiliki 

pengaruh besar terhadap semuanya.”
63

 

Sedangkan pernyataan informan lain yang merupakan guru 

Dayah Darul Ihsan juga menyatakan bahwa: 

“Tujuan dan manfaat zikir sir itu juga sangat banyak sama 

halnya dengan zikir jahr. Yang mana zikir sir itu bertujuan 

agar merasakan adanya Allah didalam setiap hati manusia, 

maksudnya dengan menghadirkan Allah di dalam hati kita, 

maka akan tumbuh di dalam hati manusia itu rasa kasih 

sayang, rasa cinta, dan selalu sadar bahwa Allah selalu 

bersama dengan hambanya. Oleh karena itu, hati yang telah 

dekat dengan Allah ini pun akan enggan melakukan 

maksiat”.
64

 

Penulis menganalisis bahwa zikir sir juga memiliki banyak 

tujuan dan juga manfaat yaitu dengan berzikir secara sir maka 

                                                             
63

 Hasil wawancara Teungku Maslan guru Dayah Darul Ihsan Desa 

Pawoh 
64

 Hasil wawancara Inatur rizkiya Zulma guru Dayah Darul Ihsan Desa 

Pawoh 



 

65 

 

merasakan adanya Allah didalam setiap manusia, maksudnya 

dengan menghadirkan Allah di dalam hati kita, maka akan tumbuh 

di dalam hati manusia itu rasa kasih sayang, rasa cinta, dan selalu 

sadar bahwa Allah selalu bersama dengan hambanya. Oleh karena 

itu, hati yang telah dekat dengan Allah ini pun akan enggan 

melakukan maksiat. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Zikir Sir 

Adapun kelebihan dan kekurangan terhadap zikir sir ini 

berdasarkan pernyataan dari informan yang merupakan guru di 

Dayah Darul Ihsan adalah: 

“Adapun kelebihan berzikir secara sir itu sangat banyak, 

salah satunya adalah mendekatkan diri kita kepada Allah, 

yakni  dengan merasakan adanya Allah didalam setiap hati 

kita, maksudnya dengan menghadirkan Allah di dalam hati 

kita, maka akan tumbuh di dalam hati manusia itu rasa kasih 

sayang, rasa cinta, dan selalu sadar bahwa Allah selalu 

bersama dengan hambanya. Oleh karena itu, hati yang telah 

dekat dengan Allah ini pun akan enggan melakukan 

maksiat. Sedangkan kekurangan berzikir secara sir itu 

sendiri tidak ada. Karena jika memang ada kekurangannya 

itu berasal dari kita manusianya.”
65

 

Begitu juga dengan informan lain yang merupakan guru di 

Dayah Darul Ihsan menyatakan bahwa: 

“Tidak ada kekurangan dalam melaksanakan zikir baik sir 

maupun jahr. karena hal tersebut keduanya merupakan 

perintah dari Allah dan ada dalilnya. Yang mana dengan 

berzikir secara zir maka hati kita itu selalu dekat dengan 

Allah Swt, oleh karena itu hati yang dekat dengan Allah ini 
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akan merasa bahwa Allah selalu bersama kita, dan kitapun 

enggan untuk melakukan maksiat.”
66

 

Pernyataan diatas juga sejalan dengan pernyataan dari 

informan lain yang menyatakan bahwa: 

“Zikir itu banyak sekali kelebihannya karena itu merupakan 

amalan yang kita mengerjakannya kita itu mendapatkan 

pahala, dan juga dengan selalu mengingat Allah di dalam 

hati maka kita akan terbiasa mengingat Allah. Serta dengan 

berzikir sir dapat membersihkan hati kita dari sifat iri, 

dengki serta dapat melawan hawa nafsu yang mengarah 

kepada maksiat.”
67

 

Jadi, penulis menganilisis bahwa berdasarkan dari hasil 

wawancara penulis dengan informan yang merupakan guru di 

Dayah Darul Ihsan, penulis menyimpulkan bahwa kelebihan zikir 

sir itu sangat banyak sedangkan kekurangannya tidak ada. Adapun 

kelebihannya itu adalah dengan berzikir secara sir maka hati akan 

selalu mengingat Allah Swt. dan pada akhirnya manusia akan 

enggan dalam melakukan maksiat karena dengan zikir sir manusia 

dapat mengingat Allah di dalam hati dan yakin bahwa Allah selalu 

bersama dengan hambanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan yang dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya dan berdasarkan dari hasil pengamatan dan penelitian 

yang berkaitan dengan zikir jahr perspektif teungku Dayah Darul 

Ihsan Desa Pawoh Kecamatan Labuhanhaji Kabupaten Aceh 

Selatan, dapat penulis simpulkan bahwa: 

1. Zikir di Dayah Darul Ihsan dilakukan secara jahr, adapun 

yang mengikuti zikir Dayah Darul Ihsan itu adalah santri 

dan juga masyarakat sekitar. Selain itu juga banyak 

pendatang yang hadir pada setiap majelis zikir khususnya 

pada hari sabtu. Biasanya zikir jahr itu dilakukan 

berjama‟ah dan dipimpin oleh seorang mursyid dalam 

keadaan duduk dengan sopan, dianjurkan agar menghadap 

kiblat, dan lain sebagainya. Dimulai dengan beristighfar 

yaitu “astaghfirullah”, lalu tasbih yaitu “subhanallah”, 

setelah itu tahmid “alhamdulillah” dan kemudian membaca 

takbir yaitu “Allahu Akbar” lalu lailahaillallah setelah itu 

dilanjutkan dengan doa. Durasi selama berzikir itu beda-

beda yaitu subuh, maghrib, isya dan hari sabtu kurang lebih 

30-45 menit, zuhur 10-15 menit dan ashar langsung 

membaca surah al-Waqi‟ah. Proses zikir jahr ini biasanya 

dilakukan dalam keadaan khidmat serta khusyu‟.  

2. Adapun pemahaman teungku Dayah Darul Ihsan terhadap 

QS. al-A‟raf ayat 55 dan 205 adalah ayat ini ada asbab 

nuzulnya, yang mana kala itu Rasulullah membaca ayat Al-

Qur‟an dan mengeraskan suaranya hingga terdengar oleh 

orang-orang musyrik. Kemudian mereka mencaci ayat Al-

Qur‟an tersebut serta yang memfirmankannya yaitu Allah 

Swt. Oleh karena itu Allah memerintahkan agar 

meninggalkan jahr dengan tujuan menutup caci maki dari 

orang musyrik. Dan menurut pemahaman mereka, Allah itu 
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membagi zikir jahr dan juga zikir dunal jahr ataupun zikir 

sir. Adapun zikir jahr pada ayat ini bukan maksudnya  

haram dilakukan, karena Rasulpun melaksanakan zikir jahr 

tersebut. Akan tetapi zikir jahr ini dilarang pada waktu dan 

kondisi tertentu seperti sedang bersama dengan orang lain, 

ketika di dalam mesjid ada orang yang sedang melakukan 

salat, pada kondisi itu dilarang untuk berzikir jahr karena 

dapat mengganggu kekhusyukan orang lain.  

Jadi kita boleh melaksanakan keduanya baik itu sir maupun 

jahr. Adapun sebagian dari mereka terlihat kurang 

memahami penafsiran dari QS. al-A‟raf ayat 55 dan 205 itu 

sendiri. Hal ini disebabkan karena di Dayah Darul Ihsan itu 

sendiri masih kurang dalam mempelajari Al-Qur‟an serta 

penafsirannya. Mereka hanya mempelajari Tafsir Jalalain 

karya Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-

Suyuthi, yang mana tafsir tersebut menafsirkan ayat-ayat 

Al-Qur‟an secara global (tidak terperinci). Adapun dari segi 

tingkatan pemahaman sebagian dari guru di Dayah Darul 

Ihsan berada di tingkat rendah yaitu pemahaman pada 

tingkat terjemahan dan juga tingkat sedang yaitu 

pemahaman pada tingkat penafsiran. 

B. Saran  

Penelitian ini merupakan usaha maksimal yang telah 

dilakukan oleh peneliti tetapi sebagai manusia yang tidak terlepas 

dari kesalahan dan kekurangan peneliti menyadari bahwa dalam 

penelitian ini masih banyak terdapat kesalahan serta kekurangan 

yang sangat banyak. Oleh karena itu, kritik dan juga saran yang 

bisa membangun sangat diharapkan  kepada semua pihak guna 

meningkatkan kualitas dari penelitian ini. 

Agar umat Islam khususnya santriwan dan santriwati Dayah 

Darul Ihsan serta masyarakat di Desa Pawoh terlepas dari 

perbuatan yang sia-sia hendaklah mereka mengetahui manfaat serta 

kelebihan dari zikir baik itu sir maupun jahr. Dan hendaknya 
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mereka memahami kandungan dari ayat-ayat al-Qur‟an secara 

mendalam, khususnya terkait ayat-ayat yang berbicara mengenai 

zikir jahr agar santriwan, santriwati serta masyarakat memiliki 

ilmu terkait amalan tersebut. Oleh karena itu, diharapkan agar 

jama‟ah yang melaksanakan amalan zikir jahr mengetahui dalil 

terkait perintah zikir jahr dan juga memahami dengan benar apa 

tujuan dari berzikir tersebut. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Bagaimana praktik zikir Dayah Darul Ihsan Pawoh 

Kecamatan Labuhanhaji? 

1. Bagaimana proses praktik zikir jahr Dayah Darul Ihsan 

Kecamatan Labuhanhaji baik dari segi cara, intensitas dan 

juga durasi terhadap pelaksanaan zikir jahr 

2. kapan waktu pelaksaan dan apa saja yang dibaca ketika 

melaksanakan zikir jahr Dayah Darul Ihsan? 

3. Siapa saja yang bisa mengikuti kegiatan zikir jahr Dayah 

Darul Ihsan? 

4. Apa saja syarat untuk mengikuti kegiatan zikir jahr Dayah 

Darul Ihsan? 

B. Bagaimana pemahaman teungku-teungku Dayah Darul Ihsan 

Pawoh Kecamatan Labuhanhaji terhadap Al-Qur‟an surah al- 

A‟raf ayat 55 dan 205? 

1. Seperti yang kita ketahui ada sebagian masyarakat yang 

melaksanakan zikir secara sir dan ada juga yang 

melaksanakan zikir secara jahr, bagaimana menurut teungku 

terhadap perbedaan pelaksaan zikir yang terjadi pada 

masyarakat tersebut? 

2. Apa saja ayat-ayat Al-Qur‟an yang berbicara mengenai zikir 

jahr? 

3. Bagaimana pula menurut teungku terkait ayat-ayat yang 

berbicara mengenai zikir secara sir seperti yang terdapat pada 

QS. al-A‟raf ayat 55 dan 205? 

4. Apa tujuan dan manfaat zikir secara jahr? 

5. Apa kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan praktik 

zikir secara jahr menurut teungku? 
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Foto Surat Keterangan Terdaftar (SKT) Dayah Darul Ihsan 
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